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ita telah membahas hal yang sangat
I< penting yaitu bagaimana manusia bisa

menguduskan diri. Untuk membersihkan
diri, kita perlu bercermin lebih dahulu. Cermin
akan melepaskan subjektivitas kita yang sempit,
lalu menilai diri secara objektif. Firman Tuhan
ibarat cermin. Barang siapa mendengar firman,
tetapi tidak sucikan diri, ibarat orang sudah melihat
cermin tetapi tetap tidak merapikan diri. Bagaimana
engkau mengurus dirimu, melihat, dan menilai
dirimu adalah pelajaran yang sangat besar dan
tindakan yang sangat penting,

Roma 12:3 mengatakan, “Lihatlah dirimu melalui
ukuran iman, yang diberikan Tuhan, jangan
kelebihan.” Jika lebih, kita jadi superior, jika kurang,
kita jadi znferior. Dua ekstrem dan dosa yang sulit kita
lepaskan saat menilai diri. Pertama, kita menilai diri
lebih dari sebenarnya. Tiga macam dosa akan timbul:
(1) menjadi sombong, (2) merebut kemuliaan Allah,
dan (3) menghina orang lain. Mengapa menjadi
sombong? Karena engkau melihat diri lebih dari
yang seharusnya. Sebenarnya engkau hanya 60,
tetapi engkau lihat diri 90, lalu anggap diri begitu
besar. Tambahan 30 itu adalah tipuan setan. Lalu
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engkau merebut kemuliaan Tuhan Allah, seolah-olah
itu milikmu sendiri, tidak mengakui itu semata-mata
anugerah. Jika saya diberi kesehatan, keelokan,
kebijaksanaan, semuanya anugerah Tuhan, layakkah
saya? Tidak! Engkau harus bersyukur kepada Tuhan
jika ada kelebihan yang Tuhan percayakan padamu.
Orang yang memahami ini akan hati-hati dengan
segala yang ia miliki. Semua akan dipakai Tuhan untuk
menghakimimu. Semua itu Tuhan percayakan kepada
kita, tetapi kemudian kita menganggap itu milik kita,
merasa diri kita begitu hebat.

Kedua, menilai diri kurang dari sebenarnya. Tiga
macam dosa akan timbul: (1) menjadi rendah diri
(minder), (2) menyalahkan Allah, dan (3) iri hati
kepada orang lain. Jika kita menilai diri kurang, kita
menghina diri, melihat diri tidak berguna. Setiap
kali bercermin, “Buat apa saya hidup, apa perlunya
saya ada?” Orang yang terbiasa tidak menghitung
anugerah Tuhan, makin lama makin tidak bersandar
Tuhan, dan makin mengira ia dibuang Tuhan. Jangan
lupa menghitung anugerah Tuhan. Orang yang selalu
menghitung anugerah Tuhan, selalu sadar ia tidak
layak mendapat anugerah. Ia akan berterima kasih,
bersyukur, dan bersukacita tidak habis-habisnya
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dalam hati. Jika ini selalu ada pada kita,
kerohanian kita sehat, stabil, dan kuat.
Menilai diri kurang sangatlah berbabaya.

Iblis sangat pandai menjatuhkan kita ke
dalam enam jenis dosa, yaitu: sombong,
rendah diri, merebut kemuliaan Allah,
mencela Allah, menghina orang lain, atau
iri hati kepada orang lain. Enam dosa ini
merusak hubungan antarpribadi yang sulit
dipulihkan. Jika terlalu rendah melihat diri,
kita akan menjadi rendah diri (minder).
Orang rendah diri belum tentu kalah dari
orang lain, tetapi ia selalu merasa diri sudah
kalah. Maka hidupnya kehilangan sukacita.
Ia jadi tidak rela untuk hidup, untuk
bekerja keras, menanggung kesusahan, dan
menjalankan kewajibannya. Ini semua adalah
tipuan Iblis yang melemahkan dan merusak
kerohanian kita.

Ada orang berani mencela Tuhan, padahal
sebenarnya Tuhan tidak pernah bersalah.
Apa kesalahan Tuhan sehingga engkau
berani mencela atau mengkritik-Nya? Ketika
Tuhan melakukan hal yang tidak sesuai
dengan keinginanmu, engkau yang harus
bertobat. Orang yang mencela Tuhan, secara
tidak sadar ia menganggap dan menjadikan
dirinya sebagai tuhannya Tuhan. Kiranya
Tuhan mengampuni kita dan menjadikan
kita orang yang tahu bersyukur, mau diatur
oleh Tuhan, dan melihat segala yang Allah
kerjakan baik adanya, walau terkadang kita
tidak mengerti apa yang Tuhan sedang
kerjakan.

Menurut Buddhisme, keinginan adalah
sumber dan dasar penderitaan. Alkitab
mengajarkan juga makna ini, namun bukan
dengan pengertian yang sama. Jika kita

punya keinginan, kita harus mencocokkan
keinginan kita dengan keinginan Allah. Jika
keinginan kita sejalan dengan keinginan
Allah, maka kita akan menjadi stabil dan
penuh damai sejahtera. Untuk itu kita
harus belajar menerima apa yang Tuhan
kerjakan di dalam hidup kita. Kita harus
rela menerima sesuatu yang sulit, sehingga
kita mulai belajar memiliki hidup yang stabil,
tidak diganggu kekacauan dan pencobaan
yang merusak hidup kita.

Menilai diri dengan sepatutnya memang
sangat susah. Untuk ini ia harus menjadi
seorang psikolog yang baik. Percuma kita
belajar psikologi dari banyak buku dan punya
banyak gelar. Ia harus kembali kepada apa
yang Alkitab katakan. Terkadang Alkitab
hanya mengungkapkan sesuatu dalam satu
kalimat, namun maknanya begitu melimpah,
lebih dari ribuan halaman buku. Kita harus
senantiasa mengevaluasi diri kita sesuai
Alkitab, terus bersandar kepada Tuhan,
setiap saat kembali kepada-Nya. Jika tidak
demikian, penyelewengan pasti terus tetrjadi
tanpa kita sadari. Tuhan Yesus menjadi
standar yang paling tepat dan akurat mutlak
tanpa kompromi.

Di dalam ayat 19, Tuhan Yesus berkata,
“Aku menguduskan diri-Ku bagi mereka.”
Untuk menjadi teladan, kita harus baik-
baik menguduskan diri agar orang lain
bisa meneladani kita. Ayat 20 menyatakan
anugerah Tuhan tidak berhenti pada patra
murid saja, tetapi Ia juga mendoakan semua
orang yang percaya melalui pemberitaan
para murid. Tuhan Yesus tidak mendoakan
semua orang. Ini berbeda dengan pemikiran
Arminian yang terlalu naif, karena
menekankan Tuhan tidak mau seorang pun

binasa. Alkitab dengan tegas menyatakan
bahwa tidak semua orang masuk sorga.
Bahkan dikatakan, “Jangan sampai mereka
melihat, mendengar, lalu mereka berbalik,
sehingga Aku menyembuhkan mereka.”
Apakah ini “pilih kasih”? Saya tidak mengerti
istilah “pilih kasih”. Sering kali pilih kasih
merupakan vonis manusia kepada Tuhan;
yang tidak adil sedang mengkritik Hakim
yang Mahaadil. Dua kali di ayat yang sama,
Ulangan 32:4 dikatakan: “Allah itu adil
dan benar adanya; la tidak pandang bulu.”
Saya hanya dapat mengatakan bahwa Allah
berdaulat, “Aku akan menganugerahi siapa
yang Kuanugerahi, Aku akan mengasihi
siapa yang Kukasihi.” Kedaulatan Allah
tidak boleh diganggu gugat. Jika Anda
bertanya, bagaimana dengan yang tidak
dikasihi, maka saya akan menjawab saya
tidak mengerti. Allah Mahabijak dan Maha-
berdaulat. Ia Mahabijak sehingga Ia tidak
mungkin salah; Ia Maha-berdaulat sehingga
Ia berhak melakukan segala sesuatu sesuai
dengan rencana dan kehendak-Nya sendiri.
Di luar itu saya tidak tahu, karena saya
adalah manusia yang dicipta, yang terbatas,
dan yang tercemar. Maka, saya hanya bisa
berkata, “Tuhan, saya mengerti karena
Engkau menganugerahkan itu kepadaku dan
saya bersyukur. Saya tidak mengerti karena
Engkau tidak menyatakan itu kepadaku,
saya pun menerimanya dengan berharap
ketika nanti saya bertemu Engkau, saya akan
menjadi jelas.” Jangan heran jika ada hal-hal
yang engkau tidak mengerti, karena justru
itu menunjukkan bahwa engkau hanyalah
seorang manusia yang berdosa.

Di dalam ayat 9 sudah ditegaskan bahwa
Tuhan Yesus tidak mendoakan semua orang
dan juga tidak semua orang diselamatkan.

Dari Meja Redaksi

Salam pembaca PILLAR yang setia,

kita jumpai sehari-hari.

Pillar edisi kali ini mengangkat suatu tema yang sering kali dicap sebagai tema yang berat, mustahil dimengerti, dan sulit dilihat
relevansinya dalam hidup: tema Allah Tritunggal. Mengapa demikian? Karena kita hanya melihat kesulitannya tanpa melihat
keagungan dan pengaruhnya dalam hidup kita. Ada dua artikel yang mencoba membawa kita masuk ke pengertian yang lebih
mendalam. Yang pertama “Early Trinitarianism” memberikan kita survei historis sehingga kita dapat melihat perjuangan Bapa-bapa
Gereja Mula-mula yang dengan gigih mempertahankan doktrin ini sehingga kita dapat meneladani mereka. Yang kedua “Tritunggal
dan kerendahan hati” menggali dan membahas doktrin ini di dalam konteks yang menyentuh spiritualitas dan bahkan hal yang

Kita diciptakan untuk mengenal pencipta kita di dalam segala keterbatasan kita, namun la tidak membiarkan kita di dalam
kegelapan. Artikel-artikel ini berusaha memberikan secercah terang dalam perjalanan pengenalan kita, apakah saudara terbiasa
puas di dalam kesamar-samaran ataukah terus berusaha mengejar pengenalan yang makin dalam dan semakin mendalam?

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.
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Ada pemilihan, anugerah khusus bagi
mereka yang dipilih. Kemudian, ayat 20
adalah penerobosan, dengan “tetapi juga”,
yang artinya ada orang lain yang turut
dianugerahi oleh Allah. Jadi kini kita melihat
dua kelompok yang dianugerahi: 1) para
rasul dan 2) yang mendengar berita dati para
rasul. Hal kedua ini memberikan kelanjutan
tanpa akhir. Jika Tuhan hanya berdoa bagi
kedua belas murid saja, bagaimana dengan
mereka yang menerima Tuhan karena
khotbah Petrus? Semua orang yang sudah
Kristen harus memberitakan Injil, maka
pemberitaan tidak berhenti pada lingkaran
pertama. Dengan cara ini penginjilan
terus berlanjut, gereja bertumbuh. Ketika
seorang anak kecil datang kepada Yesus,
memberikan lima roti dan dua ikan, Yesus
tidak menghina, melainkan menerima
persembahan anak itu dan menjadikannya
banyak. Di sini tetjadi performance of creation
(demonstrasi karya penciptaan). Roti yang
satu menjadi berlipat-lipat ganda, tidak
habis multiplikasinya. Kuasa penciptaan
Allah ditampilkan kembali. Dari tangan-
Nya keajaiban itu muncul. Mujizat seperti
ini terus terjadi hingga saat ini. Dari
persembahan satu orang, di tangan Tuhan
ciptaan itu terus berkembang menjadi berkat
bagi banyak orang;

Ketika saya berusia 17 tahun, saya berkata
kepada Tuhan, “Saya serahkan diri menjadi
hamba-Mu, saya akan membagikan firman-
Mu.” Melalui seorang muda berusia 17 tahun,
sekarang firman itu sudah dibagikan kepada
lebih 32 juta manusia. Di tangan Tuhan,
mujizat terjadi dan penciptaan terulang.
Jika roti sudah habis, ia kembali kepada
Tuhan. Yang di tangan Tuhan tidak pernah
habis; yang tidak terbatas membagi tidak
habis-habisnya kebutuhan semua orang,
Namun, jika para rasul sudah membagi
sampal separuh lalu berhenti dan tidak
mau membagi lagi, maka ia menghambat
pekerjaan Tuhan. Terkadang manusia bukan
merintangi, tetapi berhenti menjadi berkat
dan tidak membagikan firman. Jika kita
mengerti konsep ini dengan jelas, maka
engkau tidak berani malas. Kekristenan
harus mengerti beda antara menghambat
pasif dan menghambat aktif.

Banyak orang terlalu tinggi menilai diri,
menganggap diri tidak pernah melarang,
padahal ia sudah melarang secara pasif.
Memang kelihatannya tidak melarang secara
aktif, tetapi ketika engkau tidak setuju, tidak
mau membagi dan bekerja sama, sebenarnya
engkau sudah menghambat dan melarang
pekerjaan Tuhan. Bersyukurlah jika sudah
kaukerjakan, lalu mohon kekuatan Tuhan
untuk bisa terus mengerjakannya. Terkadang
saya heran setelah 56 tahun [red. tahun ini

sudah 58 tahun] berkhotbah setiap minggu,
bahan itu bisa terus berkembang. Hanya
bersandar kepada Dia yang tidak terbatas,
dan terus memberi, terjadi seperti yang
dikatakan di dalam Yohanes 7:38: “Dari
dalam hatinya mengalir aliran-aliran air
hidup,” yang terus memancar tidak habis-
habis. Inilah janji Tuhan. Ketika kita melayani
Tuhan, selalu ada kekuatan, kesegaran, dan

bahan yang tidak habis-habisnya.

Tuhan tidak hanya memakai kita, tetapi
juga melalui apa yang kita beritakan orang
lain akan mendapat berkat. Saya mengamati
terkadang pelayanan kita mulai berhenti
karena sudah menjadi terbiasa, malas, dan
tidak lagi berbeban membagikan anugerah.
Kiranya Tuhan menyegarkan kita kembali.

Banyak orang terlalu tinggi
menilai diri, menganggap
diri tidak pernah melarang,
padahal ia sudah melarang
secara pasif. Memang
Relihatannya tidak,
melarang secara aktif,
tetapi ketika engkau
tidak setuju, tidak mau
membagi dan beRerja sama,
sebenarnya engRau sudah
menghambat dan melarang
pekerjaan Tuhan.

Hal ini dilanjutkan di ayat 21 dengan
menckankan kesatuan (wnion) antara
Pencipta dan ciptaan, yang bukan unity in
substance (kesatuan substansi). Bagaimanapun
Allah tetap adalah Allah yang kekal dan
manusia adalah ciptaan. Ada kesenjangan
kualitas di antaranya. Dua hal dinyatakan
Tuhan Yesus di sini, yaitu bersatu antara
yang mengabarkan dan yang menerima;
dan antara Bapa dan Anak. Kedua hal ini
bukan sekadar slogan atau ide, melainkan
fakta dan sasaran yang harus dituntut dan
dicapai melalui penyangkalan diri. Jika
opini berbeda, sulit dipersatukan; jika
bermusuhan, sulit diperdamaikan. Jika
antara gereja terjadi konflik kepentingan
maka sulit sekali dipersatukan. Maka,
bagaimanapun juga kita harus berusaha
mengurangi perbedaan dan konflik demi
menuju sasaran seperti yang Tuhan inginkan.
Hal ini adalah hal yang sangat sulit.

Sulit untuk membuat dua orang berpikiran
sama. Suami istri yang saling mencintai
pun tetap memiliki perbedaan pikiran.
Namun di dalam semua perbedaan, hal
yang hakiki harus tetap sama. Dua prinsip
kesatuan ditegaskan dalam ayat ini, yang
tidak boleh dikompromikan, yaitu: 1) dalam
nama Allah kita bersatu; dan 2) dalam
firman yang diberikan Yesus kita bersatu.
Ada orang yang beranggapan bahwa
kekristenan itu seluruhnya sama. Tetapi
setelah ia mulai masuk dan belajar, ia mulai
melihat perbedaan-perbedaan. Ketika kita
sudah mempelajari Theologi Reformed
dengan baik, maka engkau mulai menyadari
adanya perbedaan di antara berbagai aliran
kekristenan. Dengan dikembangkannya
STRI (Sekolah Theologi Reformed Injili
bagi awam) di berbagai kota, maka banyak
orang mulai menyadati perbedaan ini dan
mulai serius belajar firman Tuhan.

Ayat 21 ini merupakan sasaran akhir, yaitu
agar dunia tahu bahwa Bapa mengutus
Anak. Ini adalah hal yang sangat penting,
karena agama memberi kesan bahwa
pendirinya adalah utusan Allah, meski
tidak semua pendiri agama Timur berani
mengklaim mereka diutus Allah. Yang
menyatakan seperti itu hanya Yesus Kristus
dan Muhammad. Muhammad mengaku
utusan Allah, tetapi ketika kita pelajari,
yang diwahyukan Muhammad berbeda
dengan yang dinyatakan Alkitab. D1 sini kita
melihat hanya Yesus Kristus yang tiada henti,
tanpa ragu, dan dengan kepastian mutlak
menyatakan dan membuktikan, “Aku diutus
Allah agar manusia tahu bahwa Engkau telah
mengutus Aku.” Ini adalah kalimat kunci di
mana kita bisa menguji siapa yang dati Tuhan
dan siapa bukan. Dalam ayat 20 menyatakan
yang memberitakan Injil adalah para rasul
sementara yang menerima Injil bukan rasul;
kemudian di ayat 21 diutarakan bagaimana
orang Kristen harus bersatu agar dunia tahu
bahwa kita memberitakan firman Kristus
yang diutus Bapa. Maka, seberapa kita bisa
membuat orang tahu bahwa Yesus adalah
utusan Allah, maka penginjilan kita sukses.

Ada perbedaan yang serius. Kristus dari
Allah, agama dati manusia. Manusia menuju
ke Allah Bapa; sementara Kristus datang dari
Allah Bapa. Sumbernya Allah, mandatnya
memberitakan firman, dan tujuannya adalah
dunia. Seperti telah dibicarakan di dalam
Yohanes 16:28, ada empat kalimat yang
menjadi dasar atau struktur Injil Yohanes.
Kalimat “Aku berasal dari Bapa; Aku dan
Bapa adalah satu” tidak bisa diucapkan olech
siapapun, termasuk Socrates, Konfusius,
Muhammad, Sakyamuni, Abraham, atau

Bersambung ke halaman 7
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doktrin terpenting yang menjadi dasar

bangunan iman Kristen. Tanpa doktrin
ni, kita akan kehilangan sebuah pijakan
yang kokoh dalam memahami keutuhan
iman Kristen. Salah satu contoh adalah
dalam penciptaan. Bagaimana mungkin
kita dapat mengerti unity in diversity dan
diversity in unity yang nyata dalam seluruh
dunia ciptaan-Nya, tanpa kembali ke dalam
pengertian Tritunggal? Cara pandang kita akan
dunia ini tidak akan berdasar dan kehilangan
esensinya. Selain itu, Allah mengerjakan
seluruh rencana keselamatan manusia
dalam tiga pribadi dari Allah Tritunggal.
Pekerjaan keselamatan telah secara lengkap
dan agung direncanakan oleh Allah Bapa
sejak kekekalan, digenapi secara sempurna
oleh Allah Anak, dan diaplikasikan dengan
kelimpahan oleh Allah Roh Kudus. Terlebih
lagi, doktrin ini mengajarkan relasi yang
seharusnya manusia miliki antarsesamanya.
Melalui relasi antarpribadi Tritunggal yang
menjadi dasar, kita akan memiliki hikmat yang
tepat dalam memperlakukan sesama kita.

Doktrin Allah Tritunggal adalah salah satu

Namun, doktrin ini juga merupakan salah
satu doktrin tersulit untuk dipahami manusia.
Seperti yang Agustinus pernah katakan,
doktrin ini adalah wilayah yang berbahaya
dalam pengertian dan kepercayaan. Sebabnya
adalah, jika kita tidak menangkap keseluruhan
doktrin, kita dapat masuk ke dalam pandangan
yang salah mengenai Allah dan hal ini
sudah sangat banyak sekali terjadi dalam
sepanjang sejarah manusia. Pengertian ini
akan mencemari pelayanan, ibadah, harmoni,
kedamaian, bahkan dapat menyebabkan
perpecahan gereja. Salah satu penyebabnya
ialah orang yang mengerti pemahaman Allah
Tritunggal tanpa menumbuhkan rasa takjub
dan kagum kepada Dia. Keadaan seperti
ini akan berujung pada pengetahuan tanpa
adanya kerendahan hati untuk tunduk kepada
Tuhan. Bahkan, memanipulasi pengertiannya
untuk keuntungan diri sendiri. Marilah
dalam mempelajari Allah Tritunggal, kita
terus mempersiapkan hati untuk tunduk dan
bertanggung jawab dalam pengertiannya.

Doktrin Allah Tritunggal pada Abad Mula-
mula

Doktrin Allah Tritunggal dalam perkembangan
sejarahnya telah melalui masa yang panjang.
Dengan mempelajari sejarah kekristenan,
kita akan menemukan warisan pengertian

yang melimpah telah disusun sejak Abad
Mula-mula. Selama ratusan tahun sejak abad
ke-2, para theolog sudah mencoba untuk
merumuskan pengertian mengenai Allah
Tritunggal, sebab banyak aliran sesat yang
masuk dalam kekristenan pada zaman itu.
Dengan berkembangnya berbagai pandangan
yang sesat di zaman itu, sebuah rumusan
pengakuan iman mengenai Allah Tritunggal
harus dibangun. Rumusan ini ditujukan
untuk melawan ajaran-ajaran sesat yang
memengaruhi gereja pada masa itu. Salah
satu upaya yang dikerjakan ialah dengan
mengadakan sebuah konsili. Beberapa konsili
diadakan untuk membahas tentang hal ini,
dan hasil pengakuan iman yang paling terkenal
adalah Niceno-Constaninopolitan Creed
(C). Pengakuan ini dirumuskan pada konsili
Konstantinopel | pada tahun 381 M. Pengakuan
ini berbunyi demikian,

We believe in one God the
Father Almighty, maker of heaven
and earth and of all things visible
and invisible;

And in one Lord Jesus Christ
the Son of God, the Only-begotten,
begotten by his Father before all
ages, Light from Light, true God
from true God, begotten not made,
consubstantial with the Father,
through whom all things came into
existence, who for us men and for
our salvation came down from the
heavens and became incarnate by the
Holy Spirit and the Virgin Mary and
became a man, and was crucified for
us under Pontius Pilate and suffered
and was buried and rose again on
the third day in accordance with the
Scriptures and ascended into the
heavens and is seated at the right
hand of the Father and will come
again with glory to judge the living
and the dead, and there will be no
end to his kingdom;

And in the Holy Spirit, the Lord
and life-giver, who proceeds from
the Father, who is worshipped and
glorified together with the Father and
the Son, who spoke by the prophets;

And in one holy, catholic and
apostolic Church;

We confess one baptism for the
forgiveness of sins;

We wait for the resurrection of

NITARIANISM

the dead and the life of the coming
age. Amen.

Pada kesempatan kali ini, marilah kita belajar
sedikit mengenai pergumulan yang dialami
oleh para theolog pada Abad Mula-mula,
khususnya dalam doktrin Tritunggal, sehingga
dapat menghasilkan pengakuan iman seperti
ini.

God is One and Three

Dalam C, kita bisa melihat penekanan yang
diberikan secara utama adalah mengenai
Allah yang satu tetapi yang nyata dalam
3 pribadi yaitu Allah Bapa, Anak, dan Roh
Kudus. Salah satu kesulitan yang dialami umat
Kristen pada zaman setelah para rasul ialah
berusaha mempertahankan bahwa Kristus
adalah Tuhan bersamaan dengan menyatakan
bahwa Allah adalah esa. Zaman itu, aliran
Gnostik berkembang dengan pesat dan masuk
ke dalam agama-agama yang ada dan merusak
pengajaran yang ada, salah satunya adalah
kekristenan.

Pikiran utama dari gnostik adalah ide bahwa
makhluk yang tertinggi, Tuhan, harus secara
radikal terpisah dari dunia materi, tidak
mungkin adanya kesatuan natur antara
Pencipta dan manusia sebagai ciptaan. Karena
itu, para gnostik percaya bahwa Yesus yang
hidup di dunia adalah secara natur berbeda
dengan Kristus yang turun ke dalam dunia.
Kristus turun dan “masuk” ke dalam diri Yesus
dan juga nantinya Kristus akan terangkat
meninggalkan Yesus di dunia. Selain gnostik,
ancaman lain adalah dari seorang bernama
Marcion. Marcion adalah seseorang yang
mencetuskan adanya dualisme dalam diri
Allah. la melihat hal ini dalam diri Paulus
yang katanya percaya pada dua Allah. Satu
yang berkarakter adil dan yang lain yang
berkarakter kasih. Implikasinya adalah PL
dan PB tidak dapat dipersatukan dan harus
dipisahkan. Kedua pengertian ini mencoba
untuk memisahkan Tuhan dalam memiliki
hubungan dengan dunia materi. Yesus Kristus
juga ditolak sebagai Pencipta dan Allah yang
sejati sehingga apa yang dikerjakan-Nya tidak
mutlak dan sempurna. Jika demikian, Injil
kekristenan akan kehilangan esensinya dan
ancaman ini begitu menakutkan bagi Gereja
pada Abad Mula-mula.

Tentu apa yang dibicarakan tidak sesuai
dengan Alkitab yang selalu menekankan Allah
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yang esa dan waktu itu, seorang theolog
bernama Irenaeus berusaha melawan pikiran
ini. Irenaeus mencoba kembali untuk tetap
berpegang pada kesatuan Allah sebagai
Allah pencipta, Allah Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru, melalui peristiwa yang terjadi
sepanjang sejarah. Irenaeus mengembalikan
pengertian ini kepada tema penciptaan. la
menggunakan penggambaran yang menunjuk
kepada Tritunggal dalam penciptaan. Tuhan
tidak pernah meminta malaikat membantu-
Nya dalam penciptaan. la selalu berada
bersama-sama dengan Firman dan Hikmat,
Anak dan Roh Kudus, yang kepada-Nya
dikatakan, “marilah Kita menciptakan
manusia menurut gambar dan rupa Kita.” Anak
dan Roh Kudus selalu bersama-sama dengan
Bapa dan satu dengan-Nya karena Mereka
berbagian dalam pekerjaan Tuhan secara
eksklusif dan utuh. Terlebih lagi juga dalam
keselamatan yang dikerjakan-Nya. Roh Kudus
mempersiapkan manusia untuk dapat datang
kepada Kristus, dan Kristus memimpinnya
kembali kepada Bapa, sedangkan Bapa juga
memberikan kehidupan kekal. Kehidupan
kekal ini bersifat relasional yang intim
di dalam Tuhan, melalui pengenalan dan
kenikmatan di dalam-Nya. Kita hanya dapat
merasakan hal ini melalui penyucian yang Roh
Kudus kerjakan. Penyucian ini mencelikkan
kita kepada wahyu khusus Tuhan di mana
Anak yang telah menggenapi dan Bapa yang
menyetujui akan keselamatan manusia.
Pola Tritunggal ini selalu ada dalam sejarah
manusia dalam konteks bahwa Kristus, Anak
Allah yang berinkarnasi, datang ke dalam
dunia untuk memperbaiki sejarah Adam yang
pertama melalui salib yang harus ditanggung-
Nya. Kristus harus menjadi manusia agar, “apa
yang telah kita hilangkan di dalam Adam ...,
dapat dikembalikan dalam Yesus Kristus.”
Seluruh pengertian Tritunggal ini berakar
dari Alkitab, yang sangat bertentangan
dengan spekulasi filosofis. Irenaeus juga
menyimpulkan bahwa pandangan mengenai
Tritunggal, kekekalan Tuhan, dan sejarah
manusia, sangat berkaitan erat dengan
kesatuan Allah dalam pribadi Bapa, Kristus,
dan Roh Kudus, yang tidak dapat terpisahkan
sepanjang sejarah. Ketiganya bekerja dengan
harmonis dalam penciptaan, pemeliharaan,
dan keselamatan, yang di dalam diri-Nya
sudah ada bahkan sejak sebelum penciptaan.
Tuhan memang berbeda dari ciptaan tetapi
tidak terpisah darinya.

Relation and Deity in Three Persons

The Son and the Father

Akan tetapi, Irenaeus tidak secara spesifik
menjelaskan mengenai relasi antarpribadi
dan keilahian setiap pribadi dalam
Allah Tritunggal. Akibatnya, penekanan
yang ekstrem terhadap kesatuan Allah
akan menghasilkan dua pengertian yang
menyimpang seperti subordinationism
dan modalisme/sabellianisme. Modalisme
menyatakan argumennya demikian, jika
Anak dan Roh Kudus adalah pribadi yang
ilahi, mereka tidak mungkin bersama-sama
dengan Allah sebab Allah adalah satu. Jadi,

mereka hanyalah manifestasi sementara dari
satu Allah, tidak ada perbedaan pribadi yang
kekal di antara ketiga-Nya. Allah Anak identik
dengan Allah Bapa, begitu pula dengan Allah
Roh Kudus. Sedangkan subordinationism
menjelaskan bahwa Allah Anak dan Roh
Kudus adalah makhluk yang lebih rendah
sebagai bentuk derivasi dari Bapa, semacam
‘makhluk antara’. Allah Anak dan Roh Kudus
tidak sederajat dengan Bapa tetapi juga lebih
tinggi dari seluruh ciptaan.

Salah satu Resulitan
yang dialami umat
Kristen pada zaman
setelah para rasul
ialah berusaha
mempertahankan bahwa
Kristus adalah Tuhan
bersamaan dengan
menyatakan bahwa

Allah adalah esa.

Berawal dari sini, subordinationism terus
berkembang hingga tidak terkontrol
dan menimbulkan konflik. Konflik yang
terjadi disebabkan oleh seorang bernama
Arius. Dalam pengembangannya terhadap
subordinationism, Arius mengklaim bahwa
1) Tuhan adalah keberadaan yang tunggal
dalam pribadi Allah. Allah tidak selalu Bapa
karena sebelum ada Anak, Allah adalah Allah
bukan Allah Bapa; 2) Anak memiliki awal/ex
nihilo, ada waktu ketika Anak tidak ada. la
diciptakan berdasarkan kehendak Bapa; 3)
Tuhan menciptakan sebuah pribadi perantara
yaitu Anak. Allah Bapa tidak menciptakan
sendiri, namun melalui perantara Anak yang
terlebih dahulu diciptakan; 4) Anak memiliki
natur yang dapat berubah, tidak kekal, dan
kehendak bebas untuk taat kepada Allah
Bapa; 5) Substansi dari Bapa, Anak, dan Roh
Kudus berbeda satu dengan yang lain. Ada
dua hikmat, satu yang berada secara kekal
dengan Allah, yang lain adalah Anak yang
diciptakan melalui hikmat itu, sehingga Anak
tidak memiliki pengertian yang sempurna
terhadap Tuhan dan diri-Nya sendiri.

Pandangan di atas menyerang mengenai
relasi antara tiga pribadi dalam Tritunggal,
khususnya relasi antara Anak dan Bapa. Inilah
yang dilawan oleh Tertullian, seorang theolog
yang berasal dari abad ke-3. la memulai

argumennya dengan menyatakan bahwa
Tuhan yang esa nyata dalam tiga pribadi yang
berbeda. Bapa, Anak, Roh Kudus adalah tiga
nama untuk tiga pribadi yang berbeda, bukan
untuk satu pribadi yang sama. Tritunggal
tidak semata-mata menghilangkan monarki
(keesaan). Istilah monarki sendiri tidak
menghalangi seorang monarch/raja untuk
membagikan kekuasaannya kepada anaknya
atau pejabat lain untuk memerintah bersama
dengan dia. Jika raja itu memiliki anak dan
kekuasaannya dibagikan kepadanya, hal itu
tidak mengubah sistem monarkinya karena
keduanya tidak dapat dipisahkan. Sifat ini
juga ada pada diri Tuhan. Anak dan Roh Kudus
sangat dekat dan tidak dapat dipisahkan dari
Bapa sehingga natur keesaan-Nya pun tidak
harusnya dipertanyakan.

Argumen ini pun diperkuat oleh seorang
bernama Origen. Origen terkenal dengan
doktrin Tritunggalnya mengenai eternal
generation dari Kristus oleh Bapa. Menurut
Origen, Allah Anak adalah Hikmat dan Allah
Bapa tidak pernah tidak bersama Hikmat-Nya.
Pengertian ini berbeda dengan generasi natural
yang manusia alami. Manusia melahirkan
generasi dengan perbuatan di luar dari dirinya
sedangkan generasi yang Bapa miliki adalah
berdasarkan natur-Nya sendiri sebagai Allah.
Demikian Anak berasal dari Bapa secara
kekal, bukan dalam waktu, sehingga tidak
ada permulaan selain dalam diri Tuhan. Tidak
ada satu titik di mana Kristus tidak berada
dengan Bapa begitu juga sebaliknya. Sifat
kekekalan harus ditekankan dari pengertian
ini agar membedakannya dari alam ciptaan.
Pengertian ini tidak dapat dibandingkan
maupun memiliki analogi yang cukup. Inilah
yang membedakan Anak dari seluruh ciptaan
yang lain, yang memiliki permulaan. Origen
menambahkan bahwa Anak juga merupakan
gambar dari Bapa. Bagi Origen, Anak dan Bapa
memiliki kesatuan natur dan substansi di mana
Anak sebagai gambar sempurna dari Bapa yang
tidak kelihatan. Anak selalu memancarkan
kemuliaan Bapa dan menyaksikannya kepada
seluruh ciptaan-Nya dan Bapa juga senantiasa
memuliakan Anak. Anak selalu di dalam Bapa
dan Bapa di dalam Anak. Oleh sebab itu,
keilahian Anak sama dengan keilahian Bapa
sebagai Allah.

Pandangan lain mengenai relasi ini juga
diberikan oleh Athanasius. Melanjutkan
dari Origen, Athanasius mengatakan bahwa
Bapa dan Anak bukan dari sumber yang
sama melainkan Anak berasal dari Bapa yang
memperanakkan-Nya. Karena Bapa kekal,
maka Anak diperanakkan dalam kekekalan.
Karena Anak diperanakkan dalam kekekalan,
maka Anak dan Bapa harus bersama-sama
kekal. Relasi Bapa dengan Anak ini tidak bisa
disamakan dengan pengertian manusia yang
melahirkan. Tuhan memperanakkan tidak
sama dengan cara manusia memperanakkan,
melainkan dengan cara Tuhan sendiri.
Manusia dilahirkan dan melahirkan dalam
urutan waktu. Seorang manusia baru dapat
dikatakan bapa ketika mempunyai anak.
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Cara ini tidak berlaku bagi Allah. Bapa akan
selalu menjadi Bapa dan Anak akan selalu
menjadi Anak. Perbedaan ini bersifat kekal.
Dengan demikian, hal penting yang harus
diperhatikan, dalam konteks ini, bahasa
mengenai Allah bersifat analogis. Bahasa
manusia tidak dapat menggambarkan secara
sempurna mengenai Allah. Poin lain yang
ditekankan oleh Athanasius bahwa Anak
adalah sepenuhnya Allah. Ketika kita melihat
kepada Anak, kita dapat melihat Bapa,
begitu juga sebaliknya. Kita tidak akan bisa
memisahkan keduanya. Apa yang dimiliki Bapa
juga dimiliki oleh Anak. Karena itu, jika kita
menyembah dan memuliakan Anak, Anak akan
menyembah dan memuliakan Bapa. Sehingga
kita akan juga memuliakan Bapa. Karena itu,
Bapa dan Anak adalah satu.

The Spirit in Relation to the Father and the
Son

Relasi antara pribadi Roh Kudus pun menjadi
problem yang sering muncul pada Abad Mula-
mula seperti golongan yang mengatakan
pengikut Macedonius meskipun tidak ada
bukti konkret bahwa Macedonius terlibat
di dalamnya. Dalam banyak kasus, mereka
menerima keilahian dari Anak sebagai Allah
tetapi tidak untuk Roh Kudus. Roh Kudus
sering dianggap kurang dari Allah, meskipun
tetap kekal, sehingga tidak perlu disembah.
Kelompok ini tidak mengakui keilahian Roh
Kudus karena menurut mereka, Alkitab
tidak pernah mengatakan bahwa Roh Kudus
adalah “Tuhan”. Alkitab juga sangat sedikit
membahas mengenai Roh Kudus. Mereka
lalu mengambil konklusi bahwa Roh Kudus
bukanlah Tuhan.

Selain membahas mengenai relasi antara
Allah Bapa dan Allah Anak, Athanasius juga
membahas mengenai relasi Roh Kudus dengan
Bapa dan Anak. Athanasius menganggap bahwa
Roh Kudus tidak pernah terpisah dari Bapa dan
Anak. Salah satu bagian yang menjelaskan
relasi ini adalah ketika Yesus dibaptis di sungai
Yordan. Ketika Yesus dibaptis oleh Yohanes
pembaptis, Yesus juga diurapi oleh Roh Kudus.
Roh Kudus yang sama juga diberikan kepada
Gereja-Nya setelah Yesus terangkat kembali
ke sorga. Karena itu ketika kita menerima
Roh Kudus, kita menerima-Nya melalui
Kristus. Hanya melalui Kristus, kita dapat
dipersatukan dengan Roh Kudus. Athanasius
juga berkali-kali menekankan bahwa Kristus
adalah pemberi Roh Kudus. Athanasius
menggambarkan Bapa sebagai mata air,
Kristus sebagai sungai, dan kita dikatakan
untuk minum dalam Roh Kudus. Ketika kita
penuh dengan Roh Kudus, kita juga akan
penuh dengan Kristus. Ketika Kristus memberi
kita Roh Kudus, kita diangkat menjadi anak
Allah. Dengan demikian, Allah juga ada di
dalam kita. Relasi ini disebut perikoresis, di
mana ketiga pribadi tidak dapat dipisahkan
dalam segala pekerjaan yang Allah kerjakan.
Roh Kudus tidak pernah lepas dari Firman,
begitu juga Bapa. Bagi Athanasius, Roh Kudus
adalah gambar dari Anak, yang merupakan
gambar dari Bapa. Anak akan memuliakan

Bapa dan Roh Kudus akan memuliakan Anak.
Dalam relasi, antara Roh Kudus dan Anak
memiliki relasi yang sama seperti antara
Anak dengan Bapa. Sebab itu, seperti Anak
yang ada di dalam Bapa dan Bapa di dalam
Anak, Roh Kudus juga harus dilihat bukan
sebagai ciptaan melainkan sebagai Allah.
Roh Kudus juga berada di dalam Anak seperti
Anak juga di dalam-Nya. Ketiganya tidak
pernah bisa dipisahkan. Mengenai masalah ini,
Gregory dari Nazianzus menambahkan bahwa
pengertian procession/keluarnya Roh Kudus
tidak dapat dimengerti dengan sempurna.
Sama seperti eternal generation Anak tidak
dapat dijelaskan dengan sempurna melalui
bahasa yang ada, begitu pula procession dari
Roh Kudus.

Roh Kudus tidak pernah
terpisah dari Bapa dan
Anak, Salah satu bagian
yang menjelaskan relasi ini
adalah ketika Yesus dibaptis
di sungai Yordan. Ketika
Yesus dibaptis oleh Yohanes
pembaptis, Vesus juga
diurapi oleh Roh Kudus.
Roh Kudus yang sama juga
diberikan Repada Gereja-
Nya setelah Yesus terangRat
Rembali ke sorga.

Distinction between Three Persons

Jika demikian, apa yang membedakan
Bapa, Anak, dan Roh Kudus? Sifat mereka
(diperanakkan, memperanakkan, keluar/
prosesi), juga berkait dengan relasi satu
dengan yang lain, yang memberi nama (Bapa,
Anak, Roh Kudus) bagi diri-Nya sendiri. Inilah
keagungan dan keunikan yang membuat
adanya perbedaan dalam ketiga pribadi
dalam satu natur yaitu Allah Tritunggal.
Sifat-sifat tadi memengaruhi relasi dalam
Allah Tritunggal tetapi tidak memengaruhi
naturnya. Pengaruh terhadap relasi dapat
kita lihat melalui pekerjaan yang dikerjakan
masing-masing pribadi dalam sejarah. Kristus
adalah Yang diperanakkan oleh Bapa sehingga
dalam seluruh keberadaan-Nya, dalam
kekekalan, maupun ketika inkarnasi ke dalam
dunia, selalu merefleksikan cahaya terang dari
Bapa. Sama halnya dengan Roh Kudus. Roh
Kudus akan terus menunjuk kepada Kristus
agar ditinggikan sebagai Allah.

Penutup

Perjuangan kekristenan di Abad Mula-mula
sudah begitu berat dengan menghadapi
berbagai aliran-aliran sesat. Kita bisa melihat
betapa kompleks dan hebatnya pengajaran
sesat yang berkembang di dalam sejarah
Gereja yang berusaha untuk menggugurkan
akan kebenaran firman Tuhan. Melalui
pembahasan ini kita bisa melihat bahwa
doktrin Tritunggal bukan sebuah doktrin
kosong yang sembarangan. Tetapi kita bisa
melihat bagaimana Tuhan terus beserta
dan memelihara akan kebenaran doktrin
ini. Sudah berabad-abad doktrin Tritunggal
coba untuk dijatuhkan, tetapi tidak pernah
ada satu pun pengajaran sesat yang berhasil
menggugurkannya. Kenapa? Karena itulah
kebenaran, tidak pernah bisa digugurkan dan
ditelan oleh waktu ataupun dijatuhkan oleh
pemikiran-pemikiran kosong dari manusia
berdosa. Puji Tuhan.

Biarlah sebagai orang percaya, yang Tuhan
anugerahkan kesempatan untuk belajar firman
Tuhan yang begitu ketat dan berlimpah di
dalam Gerakan Reformed Injili ini, kita harus
mensyukuri akan warisan pengajaran doktrin
yang setia pada firman Tuhan dari Bapa-bapa
Gereja. Dan bukan hanya mensyukurinya
tetapi juga kita harus menghargainya dengan
baik-baik mempelajari dan merenungkan
akan kebenaran ini untuk kita aplikasikan
ke dalam zaman ini, maupun kita wariskan
kepada generasi-generasi selanjutnya.
Suatu fakta yang menyedihkan bahwa begitu
banyak orang kristen saat ini yang sudah
lupa akan sejarah, mereka tidak lagi mau
mempelajari doktrin yang ortodoks, yang
dengan gigih diperjuangkan oleh Bapa-bapa
Gereja. Di saat iman yang ortodoks ini tidak
kita pelajari dengan baik, maka kita sedang
menghina pekerjaan Tuhan di dalam sejarah.
Jikalau kita tidak mempelajari sejarah, maka
sebetulnya dengan arogansi kita berpikir
bahwa kita lebih superior daripada pendahulu
kita, karena merasa tidak perlu belajar dari
para pendahulu kita. Biarlah sebagai orang-
orang Kristen yang Tuhan anugerahi mengerti
doktrin Reformed, dengan rendah hati kita
belajar untuk melihat perkembangan sejarah
doktrin kristen, melihat bagaimana Tuhan
bekerja di dalam sejarah dan membawa spirit
dan warisan doktrin ini ke dalam zaman di
mana kita berada, untuk kita pakai dalam
menghadapi tantangan zaman ini, serta kita
tegakkan sebagai identitas iman Kristen yang
sejati dan berakar pada firman Tuhan.

Howard Louis
Pemuda GRIl Bandung

Referensi:
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Kaum Pilihan: Penilaian Dir1 & Prinsip Kesatuan

Sambungan dari halaman 3

Musa. Kalimat ini hanya bisa diucapkan
oleh Yesus Kiristus. Para pendiri agama
ketika lahir di dunia, tidak ada rencana awal
ataupun tujuan yang jelas untuk menegakkan
suatu agama. Berbeda dengan Tuhan Yesus.

Ribuan tahun sebelum Yesus lahir, ketika
Adam dan Hawa jatuh ke dalam dosa,
Allah telah berkata, “Benih perempuan
akan meremukkan kepala ular.” Lalu 700
tahun sebelum Ia lahir, telah dinubuatkan,
“Seorang dara akan hamil dan melahirkan
seorang Anak.” Di saat hadir di dunia, Ia
dengan tegas menyatakan dari mana asal-
Nya, “Aku datang dari Bapa,” bukan dari
Yusuf. Adam pertama dari dunia dan milik
tanah; Adam kedua dari dan milik sorga.
Tidak cukup hanya diselamatkan, manusia
harus tahu bahwa Yesus berasal dari Bapa.
Banyak orang tidak memerhatikan dengan
teliti apa yang ia percayai, mengapa ia
percaya dan kepada siapa ia percaya. Kita
menjadi Kristen harus bertanggung jawab
akan iman kita dengan teliti dan jelas, sampai
jika dibunuh pun tidak akan meninggalkan
iman. Kita bukan sembarangan percaya.

Jangan terjadi, ketika kita bertemu Allah dan
menyatakan iman kita, Allah berkata, “Aku
tidak mengutus dia, mengapa engkau percaya
kepadanya? Ia memang seorang yang baik,
tetapi Aku hanya mengutus Yesus. Mengapa
engkau tidak percaya kepada-Nyar” Ketika
itu terjadi semua sudah terlambat. Kita
percaya kepada Tuhan Yesus karena la
satu-satunya Yang diutus Allah ke dalam
dunia. Dengan iman sedemikian, kerohanian
kita diteguhkan. Kita bertanggung jawab
kepada Allah dan manusia, bersaksi bagi-

Nya, memberitakan Injil dengan jelas, agar
mereka yang kita bawa pada Allah beribadah
pada-Nya. Mercka dan kita bersatu, agar
dunia tahu Allah telah mengutus Yesus.

Di dalam ayat 22, Tuhan Yesus menambahkan
prinsip yang ketiga. Selain bersatu di dalam
nama Allah dan bersatu di dalam firman,
yang ketiga, kemuliaan Allah diberikan
kepada Anak, dan kemuliaan Anak diberikan
kepada kita. Yesus lahir di kandang hewan,
menghirup bau kotoran binatang. Firman
telah menjadi manusia yang tidak berhak
asasi. la dihina, diremehkan, diejek, diolok,
difitnah, diumpat, diadili secara tidak adil,
dan dibunuh mati dipaku di kayu salib.

Ia manusia terhina sepanjang sejarah,
namun, Ia menyatakan kemuliaan Allah
yang terbesar. Bagaimana kita bisa melihat
kemuliaan Allah dalam Kristus? Wajah-Nya
tidak elok menurut Yesaya 53, tidak ada
sesuatu lahiriah yang menarik. Ia adalah
“Anak Sengsara”, Anak Manusia yang
penuh dengan segala penderitaan. Ia telah
menanggung dosa kita, menanggung sesah
dan bilur-bilur memenuhi tubuh-Nya.
Saat dipaku di kayu salib, ia ditelanjangi.
Yesus telah dipermalukan sebegitu hebat.
Penghinaan paling keji dan menakutkan
Ia harus alami. Tetapi Ia berkata, “Bapa,
muliakanlah Anak-Mu,” dan langsung ada
suara, “Aku sudah memuliakan Engkau dan
Aku akan memuliakan-Mu lagi.”” Ini satu-

satunya ayat menyatakan Yesus dimuliakan
oleh Bapa. Bilakah itu?

Di sekitar tahun 1940-an, satu seminati
di Shanghai tidak memiliki vang untuk
membeli peti mati bagi rektor mereka
yang meninggal. Mereka harus meminjam

POKOK DOA

uang pada seorang Kristen, namun segera
melunasinya. Beberapa tahun kemudian,
rektor selanjutnya mengatakan bahwa
meskipun mereka miskin, mereka tidak
malu saat mengebumikan rektor pertama,
karena mereka bersih, tidak korupsi, dan
sudah melunasi hutang. Melalui hal ini,
mereka membuktikan bahwa mereka
bersandar kepada Tuhan. Merecka banyak
menghasilkan hamba Tuhan yang baik.
Tetapi para pendeta gereja yang tidak
bertanggung jawab, justru memakai jas
mahal, pakai cara yang tidak beres melayani
Tuhan, sehingga sangat memalukan nama
Tuhan. Kita terlalu naif jika menganggap
semua agama sama, semua aliran sama,
semua pendeta sama. Banyak pendeta yang
masih berdagang, Saya menghormati mereka
yang melepaskan semua, lalu dengan tangan
hampa datang kepada Tuhan dan berkata,
“Tuhan, saya mengikut Engkau,” lalu hidup
melayani dengan sungguh-sungguh. Saya
pernah berjanji kepada Tuhan, ketika saya
tua, saya ingin semua pendeta yang melayani
di gereja saya punya rumah atau apartemen
kecil. Ada pendeta yang punya tabungan
ratusan juta, tetapi ada pendeta yang sama
sekali tidak punya tabungan. Kita harus
menghargai pendeta yang sungguh-sungguh
melayani Tuhan dan bukan mencari uang,
Kemuliaan bukan dinilai dari luar, tetapi dari
bagaimana menaati rencana Allah, hidup
suci, dan memaparkan keadilan Allah. Inilah
kemuliaan.

Kemuliaan Yesus sama dengan kemuliaan
Bapa, yaitu kemuliaan rohani. Kiranya di
dalam diri setiap kita boleh ada kemuliaan
yang Bapa berikan kepada Yesus, di mana
kemuliaan itu bisa dilihat oleh semua orang
yang ada di sekitar kita. Amin.

Bersyukur untuk KPIN yang telah menjangkau 112 kota di Indonesia melalui rangkaian KPIN Karawang, Tulang Bawang, dan Bandar
Lampung pada bulan Mei 2015 ini. Bersyukur kita dapat melihat Roh Kudus bekerja di setiap kota yang dikunjungi. Bersyukur
Tuhan telah memelihara dan memberkati pelayanan ini melalui Pdt. Dr. Stephen Tong dan Ev. Michael Liu dalam memberitakan
Injil dan kesaksian hidup selama lebih dari tiga tahun ini. Berdoa kiranya Tuhan tetap bekerja dan memberkati bangsa Indonesia
serta membangkitkan api penginjilan di seluruh Indonesia melalui rangkaian KPIN berikutnya.

Bersyukur untuk KKR Regional 2015 yang telah menjangkau lebih dari 660.000 jiwa di seluruh Indonesia. Berdoa untuk setiap
pembicara awam yang telah melayani di dalam KKR Regional. Kiranya Tuhan memelihara api penginjilan di dalam hati mereka
untuk memberitakan Injil kepada siswa-siswi di seluruh Indonesia. Berdoa untuk persiapan tim KKR Regional selama liburan
semester ini, baik dalam mempersiapkan diri maupun dalam mempersiapkan izin dari instansi-instansi pemerintah di berbagai
daerah. Berdoa untuk setiap siswa yang telah dilayani selama semester pertama tahun 2015. Kiranya Tuhan membangkitkan
generasi muda yang mengerti isi hati Tuhan dan berani berjuang bagi kemuliaan Kristus di Indonesia.

Berdoa untuk KIN Jakarta 2015 bagi remaja. Bersyukur untuk para remaja yang telah mendaftarkan diri untuk mengikuti KIN
Remaja 2015 dan berdoa untuk persiapan hati mereka untuk mengikuti acara ini. Kiranya setiap firman yang diberitakan dapat
berakar, bertumbuh, dan berbuah lebat dalam hidup mereka. Berdoa kiranya Tuhan membimbing dan memimpin mereka dalam
perjalanan dari tempat mereka masing-masing menuju Jakarta. Berdoa untuk setiap tim panitia dalam tahap akhir persiapan
acara, kiranya Tuhan memberikan kesatuan hati dan hati seorang pelayan.
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Engineers, Zaman Modern, dan Kapitalisme:
Apakah engineers Mempunyai Pilihan?
“Karena kita tahu, bahwa manusia lama
kita telah turut disalibkan, supaya tubuh
dosa kita hilang kuasanya, agar jangan kita
menghambakan diri lagi kepada dosa” (Rm.
6: 6)

Pada tulisan sebelumnya, telah dituliskan
bagaimana seorang engineer memiliki
panggilan sakral dalam bidang pekerjaannya
di hadapan Tuhan. Telah dituliskan juga
bahwa engineering adalah bagian dari mandat
budaya yang memiliki keunikan di antara
science dan suatu produk, yaitu sebagai
jembatan di antaranya. Juga telah dijelaskan
bahwa seperti juga bidang kerja yang lain,
engineering diperuntukkan bagi kemuliaan
Tuhan dan berkat bagi sesama. Namun ketika
manusia jatuh dalam dosa, kemampuan
mereka membuat engineering products
tidaklah hilang. Tetapi arah pembuatan
engineering products yang dikerjakannya
berubah dari bagi Allah dan sesama menjadi
bagi keuntungan diri. Sebagai seorang engineer
Kristen, kita perlu untuk mengembalikan
bidang engineering pada Allah. Secara
worldview, hal itu berarti bahwa seorang
engineer Kristen perlu mengakui bahwa
segala pekerjaannya semata-mata boleh ia
kerjakan hanya karena anugerah Allah. Di
dalam bekerja, ia sendiri mencontoh Allah
yang mencipta dari sesuatu yang tidak ada
menjadi ada. la juga, sebagaimana ia pelajari
dari Allah, perlu belajar menggunakan apa
yang ia ciptakan bagi kepentingan sesamanya.
Juga, oleh karena Allah telah menebusnya
dari dosa karena kasih-Nya, seorang engineer
Kristen perlu belajar menebus bidang kerjanya
(engineering) oleh karena kasihnya kepada
Allah.

Pada tulisannya kali ini, penulis ingin mengajak
pembaca untuk memikirkan konteks zaman
di mana kita hidup dalam hubungannya
dengan bidang kerja engineering. Penulis
juga ingin membagikan sedikit apa yang dia
mengerti sebagai akibat dari konteks ekonomi
kapitalisme dalam engineering.

Zaman Modern dan Kapitalisme
“Sesungguhnya, itulah orang-orang fasik:
mereka menambah harta benda dan senang
selamanya!” (Mzm. 73:12)

“...Jangan iri kepada orang fasik” (Ams.
24:19)

CHRISITIAN ENGINEERS
NFUL WORLD

S

Secara sederhana, zaman modern ditandai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang begitu pesat, penggunaan
intensif media-media massa, spesialiasi skill,
globalisasi, urbanisasi, dan industrialisasi.
Zaman modern telah membuat pola pikir
manusia beralih dari kehidupan yang
memercayai keberadaan hal-hal spiritual
pada kehidupan yang menekankan hal-hal yang
dapat dibuktikan dengan sains. Saat ini, kita
hidup di dalam zaman post-modern, di mana
pola pikir zaman modern yang demikian boleh
dikatakan mulai berkurang skalanya. Akan
tetapi, perkembangan teknologi (engineering)
secara khusus banyak mendapatkan pengaruh
dari zaman modern. Kita adalah orang-orang
yang hidup di zaman post-modern secara
pemikiran, tetapi dalam zaman modern secara
struktural. Hal ini sesungguhnya memengaruhi
bagaimana suatu produk engineering dibuat
dalam masa sekarang.

Sistem ekonomi kapitalisme adalah sistem
ekonomi pasar dan sistem ekonomi modal.
Pemerintah, selain meregulasi “cara main” di
dalam pasar, tidak memiliki banyak kelebihan
dibandingkan pelaku pasar yang lain. Di dalam
suatu pasar, pembeli dan penjual bertemu
lalu mereka akan menyesuaikan harga dari
sebuah barang atau jasa yang diperdagangkan.
Jumlah pembeli dan penjual di dalam pasar
tidak harus berimbang. Karena itu adalah
mungkin bagi sebuah pasar untuk mempunyai
sedikit penjual tetapi banyak pembeli. Dalam
keadaan ini, penjual akan mendapatkan
banyak keuntungan dari pembeli-pembelinya.
Seorang di dalam sistem ekonomi kapitalisme
yang memiliki posisi seperti ini mendapatkan
modal (kapital) yang besar melalui penjualan-
penjualannya. la berada dalam posisi yang
lebih menguntungkan dibandingkan penjual-
penjual lain yang memiliki sedikit pembeli
(atau dengan kata lain, memiliki pangsa pasar
yang kecil). Modal yang dia miliki membuka
peluang lebih besar baginya untuk bermain di
pasar yang baru dan mendapatkan keuntungan
(atau modal/kapital) baru darinya yang
memungkinkannya untuk mendapatkan lebih
banyak keuntungan di pasar yang lain lagi.
Siklus ini, ketika terus berulang secara sukses,
membuat seseorang dalam sistem ekonomi
kapitalisme menjadi kaya raya.

Dan di sini, engineering memainkan peran
bagi pemilik modal ini. Engineering menjadi
alat baginya untuk bermain di dalam pasar.

Tanpa produk engineering yang berkualitas,
seorang mungkin kalah bersaing di dalam
pasar, walaupun ia memiliki modal yang lebih
besar. Sebagai contoh: seorang peternak ayam
yang kaya raya, tetapi tidak memakai bantuan
teknologi sama sekali untuk memperbanyak
jumlah telur ayam yang dihasilkan ataupun
mempercepat pertumbuhan ayam-ayam
tersebut sampai siap dipotong (atau mampu
bertelur lagi) akan perlu mengeluarkan modal
yang lebih besar dan memelihara ayam lebih
banyak untuk menghasilkan jumlah ayam
dan telur yang sama dibandingkan dengan
seorang yang bermodal lebih kecil yang
memanfaatkan teknologi dalam beternak
ayam. Jadi, engineering product adalah
sesuatu yang memampukan pemilik modal
untuk mendapatkan keuntungan di pasar.

Di sini, kita tidak sedang mengatakan bahwa
semua pemilik modal adalah orang yang
hanya memedulikan keuntungan bagi dirinya.
Mungkin saja seorang yang kaya menggunakan
kekayaannya bagi orang sekitarnya. Akan tetapi
yang sedang disoroti di sini hanyalah semata-
mata sistem ekonomi yang memungkinkan
seorang pemilik modal untuk menjadi kaya
dengan menggunakan engineering. Hal ini
secara khusus dibicarakan oleh karena hal ini
memang dalam praktiknya dapat menghasilkan
efek yang negatif terhadap engineering jika
tidak disikapi dengan benar oleh pihak-pihak
yang bersangkutan, seperti yang akan kita
lihat dalam bagian-bagian berikutnya.

Teknologi di Tangan Orang Berdosa
“Marilah kita dirikan bagi kita sebuah kota
dengan sebuah menara yang puncaknya
sampai ke langit, dan marilah kita mencari
nama...” (Kej. 11:4)

“Tuhan mengetahui rancangan-rancangan
manusia; sesungguhnya semuanya sia-sia
belaka” (Mzm. 94:11)

Apakah yang diakibatkan oleh zaman modern
dan kapitalisme pada dunia engineering
ketika keduanya bertemu? Di satu sisi, hal ini
mengakibatkan perkembangan yang luar biasa
pada kemungkinan diciptakannya produk-
produk engineering dibandingkan masa-masa
sebelumnya. Dorongan dari worldview zaman
modern yang “mendewakan” sains telah
mengakibatkan kemajuan teknologi yang
begitu pesat yang tidak pernah terbayangkan
dalam zaman-zaman sebelumnya. Kita dapat
mengambil contoh dari bidang kesehatan.
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Sampai akhir abad ke-19, usia rata-rata hidup
manusia (life expectancy) adalah sekitar 30
tahun, baik itu di negara yang paling maju
maupun negara terbelakang. Akan tetapi,
karena kemajuan dunia kesehatan yang
begitu pesat dalam 150 tahun terakhir, usia
rata-rata hidup manusia di negara-negara
maju seperti Jepang, telah mencapai lebih
dari 80 tahun. Pada tahun 2012, panti-panti
jompo di Jepang mencatat lebih dari 50.000
penghuninya berusia 100 tahun atau lebih. Di
sini kita melihat bagaimana perkembangan
teknologi dunia sangat dipengaruhi oleh
worldview di belakangnya. Jadi, zaman
modern dan sistem ekonomi kapitalisme
tidak membuat manusia kehilangan daya
inovasinya. Sebaliknya, keadaan demikian
mendukungnya, engineering menjadi semakin
maju dari zaman ke zaman.

Tetapi di sisi yang lain, kita melihat bagaimana
bidang engineering ini, bukan kehilangan daya
geraknya, melainkan arahnya. Ketika manusia
jatuh dalam dosa, hal yang berubah secara
mendasar bukan kemampuan mereka dalam
berinovasi dan “mencipta”. Sebagai peta
dan teladan Allah, manusia yang jatuh dalam
dosa masih memiliki kemampuan tersebut
walaupun menjadi berkondisi tercemar
dan rusak. Yang hilang dari mereka adalah
arahnya. Apa yang ia ciptakan, tidak lagi
untuk Tuhan dan sesama, melainkan untuk
keuntungan diri sendiri. Dalam hal ini pun dosa
telah membuat keadaan sekitar kita tercemar
dan mengakibatkan zaman ini dengan sistem
ekonomi kapitalisnya “mencemari” juga
bidang engineering. Teknologi di dalam
tangan orang berdosa, mungkin berkembang
dengan cepat, tetapi tanpa arah yang benar.
Tugas kita sebagai seorang Kristen adalah
mengenali pencemaran-pencemaran tersebut
dan belajar untuk menebusnya kembali bagi
kemuliaan Tuhan.

Engineer yang Terkekang

“...Kita tidak dapat maju menyerang bangsa
itu, karena mereka lebih kuat dari pada kita”
(Bil. 13:31)

Salah satu dampak besar dari zaman ini
terhadap engineering adalah engineer
yang terkekang. Thorstein Veblen, dalam
bukunya yang berjudul “The Engineers and
the Price System” menuliskan bagaimana
zaman modern bersama sistem ekonomi
kapitalisme telah memengaruhi bidang
engineering. Dalam bukunya, ia menjelaskan
bahwa dulu, sebelum zaman modern dan
sistem ekonomi kapitalisme berjalan, seorang
engineer adalah juga seorang penemu dan
yang biasanya juga memasarkan produknya
serta menangani keuangannya sendiri. Tidak
ada penanam modal yang memberikan uang,
tidak ada seorang dari bisnis finansial yang
menganalisis apakah produksi suatu barang
dan jasa akan menguntungkan atau tidak
atau menyarankan seberapa besar jumlah
produksi barang yang ideal demi memperoleh
keuntungan maksimal. Seorang engineer akan
memproduksi barangnya sendiri sebisanya,

dan menjualnya sebanyak mungkin, serta
memperoleh keuntungan darinya. Dia lanjut
dengan mengatakan bahwa sistem ekonomi
kapitalisme, demi berjalannya, memerlukan
elemen “sabotase” untuk membatasi jumlah
barang yang diproduksi agar keuntungan boleh
menjadi maksimal bagi pemilik modal. Veblen
memperkirakan, bahwa tanpa “sabotase”
yang dilakukan demi keuntungan segelintir
orang, jumlah produksi barang yang ada boleh
mencapai 300%-1200% dari jumlah saat ini.
Bagi Veblen, jumlah produksi barang tidak
seharusnya dikekang oleh karena keuntungan,
tetapi seharusnya diproduksi sebanyak
mungkin demi mencapai masyarakat yang
ideal.

Walaupun kita mungkin tidak harus sepenuhnya
setuju dengan Veblen ketika ia mengatakan
bahwa produksi barang seharusnya dilakukan
semaksimal mungkin oleh sebab tidak semua
barang sesungguhnya memberikan manfaat
yang positif ketika diproduksi terlalu banyak

D1 sini Kita melihat bahwa
seorang engineer Kristen
sering mengalami dilema.

Di satu sisi, ia ingin untuk,
menggunakan bakat dan

talentanya bagi Remuliaan
Tuhan dan bagi sesama.
Akan tetapi di sisi yang

lain, dunia seRitarnya

“mengekang” apa yang boleh

diproduksinya, yaitu hanya
apa yang menguntungkan
segelintir investor, bukan

apa yang sungquh berguna
bagi dunia.

(misalnya obat terlarang), tetapi kita dapat
setuju bahwa seharusnya yang menjadi
dorongan utama bagi suatu produksi bukanlah
keuntungan, tetapi kebutuhan yang real. Akan
tetapi arus besar zaman ini membuat apa yang
tidak memiliki pasar yang menguntungkan
disepelekan. Tetapi produksi barang yang
menguntungkan, akan terus dikerjakan,
bagaimana pun caranya.

Baru-baru ini, penulis mengamati keluaran
produk single board computer (yang biasa
dipakai sebagai komputer utama dalam
embedded system) terbaru di pasaran. Penulis
terkejut dengan munculnya Raspberry Pi 2
single board computer (SBC) yang sangat
canggih, dengan spesifikasi quad-core 900

MHz CPU dan 1 GB RAM, mampu menjalankan
aplikasi desktop dan dijual dengan harga
pasaran (hanya) 35 USD! Harga Raspberry Pi
2 SBC saat ini tidak jauh berbeda dengan satu
kue tar Raspberry bikinan seorang pembuat
kue, tetapi 15-20 tahun yang lalu, harga
desktop komputer dengan spesifikasi yang
demikian, atau bahkan kurang, adalah sekitar
1.000 USD - lebih-lebih jika barang tersebut
adalah single board computer yang berukuran
sekecil kue pie!

Mengapa harga Raspberry Pi 2 SBC ini bisa
begitu murah? Karena banyak orang membeli
komputer, pasar single board computer di
dunia industri sangatlah besar. Kucuran dana
terus ada di sana, sehingga orang boleh
menciptakan teknologi yang makin dan makin
canggih dengan harga yang makin lama makin
murah. Andai manusia memiliki semangat
yang sama dalam menciptakan teknologi demi
menyelesaikan masalah kelaparan!

Di sini kita melihat bahwa seorang engineer
Kristen sering mengalami dilema. Di satu
sisi, ia ingin untuk menggunakan bakat
dan talentanya bagi kemuliaan Tuhan dan
bagi sesama. Akan tetapi di sisi yang lain,
dunia sekitarnya “mengekang” apa yang
boleh diproduksinya, yaitu hanya apa yang
menguntungkan segelintir investor, bukan
apa yang sungguh berguna bagi dunia. Apakah
yang perlu dilakukan seorang engineer Kristen
di dalam keadaan yang demikian? Kita akan
membahasnya pada bagian akhir dari tulisan
ini, tetapi sekarang penulis ingin melanjutkan
permasalahan yang biasa dialami oleh para
engineers dalam konteks sekarang ini.

Engineer yang Tersendiri

“Berdua lebih baik dari pada seorang diri,
karena mereka menerima upah yang baik
dalam jerih payah mereka” (Pkh. 4:9)

Zaman modern juga telah menciptakan
keadaan sulit yang sering kali membuat
engineer Kristen tersendiri. Yang penulis
maksudkan dengan tersendiri di sini bukanlah
berarti bahwa seorang engineer Kristen
biasanya tidak memiliki teman sama sekali
dalam hidupnya. Tetapi berarti bahwa jarang
bagi mereka memiliki teman seperjuangan
yang mau membanting tulang membagi
hidup mereka bersama berjuang sebagai
kumpulan engineer Kristen. Oleh karena
kompleksitas ilmu pengetahuan dan teknologi
yang berkembang pesat selama zaman
modern, satu orang tidak lagi mungkin
untuk mengerti berbagai jenis pengetahuan
(engineering) sekaligus dengan kedalaman
yang signifikan. Zaman modern telah membuat
kemampuan para engineer terspesialisasi. Di
zaman Renaissance, ilmu pengetahuan lebih
terintegrasi dan lebih mungkin bagi seorang
untuk menguasai lebih dari satu bidang
semasa hidupnya. Saat ini, bahkan di dalam
bidang engineering yang sama pun, seorang
engineer sulit mengerti apa yang dikerjakan

Bersambung ke halaman 13
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Antara

LD A

dan Mengdtiirgumiatii

anusia diperintahkan untuk “beranak
Mcucu dan bertambah banyak sampai

memenuhi bumi” di dalam Kejadian
1:28. Perintah ini tidak hanya ditujukan
kepada orang Kristen saja, tetapi juga untuk
non-Kristen, karena perintah ini diberikan
baik sebelum kejatuhan manusia ke dalam
dosa (Kej. 1) dan juga setelah peristiwa air
bah (Kej. 9); yaitu setelah manusia jatuh ke
dalam dosa. Berdasarkan alasan ini, mandat
prokreasi haruslah dilakukan sesuai dengan
kehendak dan pimpinan Tuhan karena mandat
prokreasi adalah mandat yang berasal dari
Tuhan kepada seluruh umat manusia. ' Lalu
bagaimanakah dengan Kontrol Kelahiran
melalui Program Keluarga Berencana (KB)?
Apakah pandangan Alkitab berkaitan dengan
hal ini?

Keluarga Berencana (KB)

Sekilas tentang Keluarga Berencana (KB), KB
adalah suatu usaha untuk mengontrol jumlah
dan jarak antara kelahiran anak dalam rangka
mengontrol jumlah penduduk suatu negara
ataupun dunia. Metode atau alat yang sering
dipakai dalam KB disebut alat kontrasepsi. Alat
kontrasepsi ini bertujuan untuk menghindari
kehamilan yang bersifat sementara. Ada
beberapa metode kontrasepsi yang umum
dipakai, seperti oral kontrasepsi atau yang
dikenal sebagai pil KB, KB suntik, Intra Uterina
Device (IUD) atau dikenal dengan istilah AKDR
(Alat Kontrasepsi Dalam Rahim) yang oleh orang
awam dikenal dengan istilah spiral karena
alat yang dipakai berbentuk spiral. Selain
itu juga dikenal metode-metode lain seperti
kondom, spermisida, dan diafragma. Lalu,
masih ada yang disebut sebagai kontrasepsi
mantap. Metode ini menghindari kehamilan
secara permanen. Metode ini sering juga
disebut sebagai sterilisasi, yaitu di mana suatu
tindakan kontrasepsi dengan mengikat saluran
indung telur pada perempuan atau memotong
saluran sperma pada pria.

Keluarga Berencana dalam Alkitab

Apakah yang diajarkan Alkitab tentang Keluarga
Berencana? Tidak ada satu ayat pun di dalam
Alkitab yang menuliskan tentang Keluarga
Berencana atau hal-hal yang terkait dengan
pengendalian kelahiran. Lalu bagaimanakah
kita sebagai orang Kristen menyikapi Keluarga
Berencana?

Ada tiga pertanyaan yang perlu digumulkan
sebagai orang Kristen di dalam merespons
Keluarga Berencana.?

he LW i

1.  Apakah Keluarga Berencana konsisten
dengan kebenaran bahwa anak-anak
adalah pemberian Allah?

2. Tidakkah sebaiknya kita membiarkan
Allah menentukan jumlah keluarga kita?

3. Apakah perencanaan keluarga secara
natural lebih baik daripada kontrasepsi
yang artifisial?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, mari

kita coba melihatnya satu per satu.

Anak-anak adalah pemberian Allah?

Sebagai orang Kristen, kita pasti setuju
bahwa “anak-anak adalah pemberian Allah”.
Dengan pemahaman ini, ada yang berpendapat
bahwa seharusnya kita tidak perlu mengatur
waktunya Tuhan kapan Dia memberikan anak
kepada kita dan jumlah anak yang kita miliki.
Benarkah demikian? Bukankah pemikiran ini
sama saja dengan pemikiran yang mengatakan
bahwa istri adalah pemberian dari Allah (Ams.
18:22), maka oleh karena itu kita tidak perlu
berbijaksana di dalam mencari pasangan
kita, biarkan Tuhan yang menentukan dan
memimpin. Implikasi dari pemikiran tersebut
adalah tidak salah jika seseorang memutuskan
untuk melajang (1Kor. 7:8) karena menganggap
belum waktunya Tuhan ia mendapatkan istri.
Di sisi lain, kita juga tidak bisa melakukan
perintah Tuhan dengan semena-mena, seakan-
akan perintah Tuhan itu bersifat statis,
hanya seperti saklar yang menyalakan atau
mematikan lampu. Kita harus melihat perintah
Tuhan dalam firman-Nya sejalan dengan
pimpinan Roh Kudus pada saat itu dalam
konteks yang Tuhan berikan kepada kita saat
itu. Jadi, perintah Tuhan tidak diberikan begitu
saja, lalu kita boleh menjalankan dalam kadar
yang kita tetapkan, melainkan dalam kadar
pimpinan Tuhan. Dalam konteks prokreasi,
demi membangun Kerajaan Allah bila kita
dipimpin tidak harus menikah, maka kita
tidak menikah. Atau jika kita harus menikah,
janganlah menahan diri dari pimpinan Tuhan.
Selanjutnya, demikian halnya dalam hal
mengatur jumlah anggota keluarga dan kapan
untuk menambah anak dalam keluarga kita.
Hidup ini tidaklah pernah boleh lepas dari
pimpinan Roh Kudus dalam setiap aspek hidup
kita. Manusia tidak pernah diberikan hak
otonom yang mengatasnamakan kebijaksanaan
dalam mengatur seinci dari hidupnya. Mari
kita tidak meng-abuse perintah prokreasi
untuk memuaskan ambisi keberdosaan kita
agar mendapatkan anak sebanyak-banyaknya
atau menahan jumlah anak sesedikit mungkin
agar hidup kita tidak repot adanya. Panggilan

hidup kita sebenarnya sangat sederhana: taat
kepada perintah Tuhan dalam firman-Nya
dengan pimpinan Roh Kudus yang dinamis
setiap saat. Jadi, KB hanyalah bagian dari
anugerah Tuhan yang diberikan bagi kita untuk
menyinkronkan hidup ini dengan kehendak
Tuhan dalam konteks membangun keluarga
kita dalam keluarga Kerajaan Allah.

Biarkan Allah menentukan jumlah keluarga
kita!

Jika dengan kita percaya kepada Tuhan,
kita tidak perlu mengatur kelahiran anak
atau KB, kita sedang “membiarkan semua
itu berjalan secara natural” karena natural
itulah kehendak Allah. Ini adalah pemahaman
yang salah. Allah tetap mengontrol seluruh
kehidupan dan perencanaan kita baik kita
menggunakan KB ataupun tidak. Sadarlah
bahwa tangan Allah yang Mahakuasa tidak
diikat oleh KB yang kita gunakan. Sebuah
pasangan pasti akan memperoleh anak
sesuai waktunya Tuhan, apakah itu dengan
menggunakan KB atau tidak, termasuk juga
Allah secara ultimat mengontrol jumlah anak
dari sebuah keluarga.

Sama seperti dengan pemikiran “kita jangan
memotong rambut kita, biarkan Allah yang
memutuskan berapa panjang rambut kita”
atau “tidak perlu bekerja dan cukup menunggu
Tuhan menyediakan makanan bagi kita yang
akan jatuh dari langit”, jika kita berpendapat
hidup ini harus berada di dalam kepasifan
belaka. Jadi, di manakah sinkronisasi antara
kedaulatan Allah dan KB? Justru melalui
pergumulan kita dalam menjalankan KB, kita
diajarkan mengenal kehendak-Nya dalam
kedaulatan-Nya. Seluruh kemampuan yang
Tuhan berikan bagi kita adalah untuk dipakai
mengejar pengenalan akan Tuhan, kehendak-
Nya, dan penggenapan kehendak-Nya. Melalui
pengejaran inilah kita berelasi dengan Dia
Sang Pencipta kita.

Apakah Keluarga Berencana mengekspresikan
kurangnya iman kepada Allah?

Pada konteks dunia berdosa zaman sekarang
ini, tanpa mengatur jumlah keluarga,
banyak pasangan akan memiliki “lebih
banyak” anak daripada yang mereka dapat
pertanggungjawabkan secara finansial pada
akhirnya. Ada yang beranggapan bahwa kita
harus memiliki iman sederhana bahwa Allah
akan menyediakan semuanya untuk kebutuhan
hidup. Allah tidak menyediakan kebutuhan
hidup dengan menjatuhkannya dari langit.
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Antara Beranak Cucu dan Mengatur Jumlah Anak

Tetapi apakah benar juga, jika alasan finansial
merupakan faktor penentu dalam penentuan
jumlah anak? Tentu saja isu finansial adalah
isu yang relevan untuk dipertimbangkan.
Jadi, etika Kristen tidak membutakan kita
dengan iman yang bodoh, tetapi juga tidak
memberikan kita rumusan bagaikan rumusan
matematika yang tinggal dimasukkan nilai-
nilai variabel yang ada, kemudian akan keluar
hasilnya yang pasti. Etika Kristen berbicara
tentang iman yang sederhana kepada firman
Tuhan melalui pergumulan yang real dalam
berelasi dengan Allah Pencipta kita yang
berkehendak dalam seluruh detail hidup
kita. Allah kita adalah Allah yang hidup, Allah
yang berelasi dengan umat-Nya, Allah yang
hadir dalam setiap langkah umat-Nya yang
mengasihi Dia.

Bolehkah merencanakan KB dengan memakai
kontrasepsi artifisial?

Ada yang beranggapan “KB secara natural”
lebih dapat diterima daripada yang “artifisial”.
Benarkah demikian? Bila KB secara natural
digunakan untuk mengatur jumlah anak dan
kapan waktunya, maka pada prinsip dasarnya
tentu tidak ada beda dengan pemakaian
kontrasepsi secara artifisial. Jika KB dilakukan,
baik dengan KB natural maupun artifisial,
sebagai ekspresi otonomi manusia berdosa
dalam menentukan hidupnya, kedua bentuk
KB tidaklah ada bedanya. Lalu di manakah
perbedaan KB natural dan artifisial? Tentu
saja ini bukan karena Allah “lebih bebas”
dalam mengatur seluruh rencana kita bila kita
lakukan secara natural. Jadi, di manakah letak
permasalahannya?

Metode-metode KB

Pada dasarnya metode KB dibagi menjadi
2 kelompok besar yaitu yang mencegah
konsepsi (pertemuan sel telur dan sperma)
dan yang mencegah implantasi sel telur yang
telah dibuahi ke dalam uterus (ini bersifat
abortifacient). Sebelum kita lebih lanjut
membahas tentang KB, kita perlu mengerti
definisi hidup seorang manusia. Reformed
memegang prinsip kehidupan individu dimulai
sejak konsepsi (pertemuan sperma dan
ovum) seperti yang bisa kita baca di dalam
Kejadian 4:1; Mazmur 51:5, Mat 1:20, dan
lain-lain. Oleh karena itu metode KB yang
bersifat abortifacient tidaklah diizinkan,
karena konsepsi telah terjadi sebelumnya,
artinya kita membunuh seorang manusia
dengan sengaja. Contoh metode yang bersifat
abortifacient adalah Intrauterine Device
(IUD) atau yang dikenal dengan KB Spiral,
“mini pil” (yang hanya berisi progestin), dan
obat suntik subkutaneus yang berisi estrogen
dan progestin, serta pil “morning after”
(yang mengandung dosis tinggi estrogen atau
progestin).? Semua jenis KB ini tidaklah dapat
dipertanggungjawabkan dari sisi iman Kristen,
karena alasan yang sama, yakni pembunuhan
manusia.

Koitus interuptus* adalah bentuk kontrasepsi
paling tua. Koitus interuptus sering diharamkan
oleh sebagian orang Kristen dengan mengacu
kepada kasus Onan di PL. Hukuman terhadap

Onan adalah karena kegagalannya memenuhi
kewajibannya, bukan karena tindakan koitus
interuptus itu sendiri (Kej. 38:8-9). Pada
dasarnya koitus interuptus secara moral
bisa diterima, tetapi secara praktikal ini
memerlukan pendisiplinan yang tinggi pada
pihak suami.

Metode alat KB lain yang secara moral
bisa diterima adalah penggunaan kondom,
diafragma, cervical caps, dan spermisida
(berupa foam atau jeli) yang biasanya
digunakan dengan beberapa kombinasi. Namun
di dalam praktiknya kegagalannya cukup
tinggi. Kemampuan alat-alat ini terbatas untuk
mencegah kehamilan. Menyusui bayi adalah
mekanisme yang dapat mencegah ovulasi
(sel telur yang matang dilepaskan). Ini dapat
menurunkan insiden kehamilan pada ibu-ibu
yang aktif menyusui bayinya.

Manusia tidak pernah
diberikan hak otonom
yang mengatasnamakan
Rebijaksanaan dalam
mengatur seinci dari
hidupnya. Mari Rita
tidak meng-abuse
perintah proRreasi untuk,
memuaskan ambisi
Reberdosaan Kita agar
mendapatRan anak,
sebanyak-banyaknya
atau menahan jumlah
anak sesedikit mungRin
agar hidup Rita tidak,
repot adanya.

Metode kontrasepsi yang paling efektif dan
paling kontrovesial di antara kekristenan
adalah pil KB (oral kontrasepsi). Umumnya,
mereka mengandung estrogen dan progestin.
Metode utama dari cara ini adalah untuk
mencegah. Tetapi pada prosesnya, metode ini
menggabungkan kedua metode KB, mencegah
sperma bergerak masuk ke ovum dan membuat
kondisi uterus sedemikian rupa sehingga
mencegah terjadinya implantasi (jika ovulasi
dan fertilisasi terjadi). Jadi, walaupun metode
ini tidak secara khusus mencegah implantasi,

tetapi metode ini membuka kemungkinan
melakukan pembunuhan manusia ketika
terjadinya kegagalan dalam pencegahan
konsepsi.

Hal ini bisa terlihat di mana jutaan perempuan
yang menggunakan pil mengalami potensi
aborsi (tidak terjadi implantasi). Sebagai
contoh, jika 1 dari 1.000 siklus terjadi
konsepsi. Dari 10 juta perempuan yang
memakai metode KB ini, akan terdapat 130
juta siklus (28 hari) setiap tahunnya, maka
setiap tahunnya akan ada minimal 130.000
aborsi yang juga berarti pembunuhan manusia
secara sengaja.

Selain itu, masih ada metode kontrasepsi
yang dikenal dengan KB mantap (seperti yang
sudah dijelaskan di atas; yaitu sterilisasi)
adalah dengan melakukan pembedahan. Pada
perempuan disebut ligasi tuba, pada laki-laki
disebut vasektomi.

Akhir kata, pertanyaan tentang KB sebenarnya
tidak dimulai dari metode mana yang boleh
atau mana yang tidak boleh, walaupun ada
metode yang jelas-jelas tidak diperbolehkan
karena terjadi pembunuhan manusia.
Pertanyaan KB dimulai dari pergumulan
kehendak Tuhan atas hidup kita yang sudah
Tuhan berikan dan sudah Tuhan tentukan
tujuannya dalam pembangunan Kerajaan
Allah, bukan dimulai dari pertanyaan apa yang
kita inginkan atas hidup kita. Kiranya Tuhan
menolong kita hidup taat di hadapan-Nya dan
bukan menjadi pelawan kehendak-Nya di dunia
ini. Selamat menggumulkan!

dr. Diana Samara
Pembina FIRES

Endnotes:

1. Franklin. E. Payne, Jr. Birth Control. Journal of
Biblical Ethics in Medicine - Vol. 6, No. 2.

2. Matt Perman. Does the Bible permit birth control?
Available at Desiring God.htm.

3. Franklin. E. Payne, Jr. Birth Control. Journal of
Biblical Ethics in Medicine - Vol. 6, No. 2.

4. Koitus Interuptus (metode withdrawal/senggama
terputus) adalah suatu metode kontrasepsi di
mana senggama diakhiri sebelum terjadi ejakulasi
intra vaginal. Ejakulasi terjadi jauh dari genetalia
eksterna si istri.
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engejar kekudusan yang disertai
Mdengan pembentukan karakter yang

semakin serupa dengan Kristus tidak
pernah bisa terlepas dari pengertian akan
doktrin Kristen yang berakar dalam firman
Tuhan. Begitu pun sebaliknya pengertian
doktrin Kristen yang benar tidak mungkin
terlepas dari kesalehan hidup yang semakin
kudus dan menyenangkan Tuhan. Oleh
karena itu, setiap pembelajaran doktrin yang
benar akan memiliki pengaruh dan implikasi
terhadap spiritualitas kita sebagai umat
yang sudah ditebus. Demikian juga saat kita
mempelajari doktrin Allah Tritunggal.

Doktrin Allah Tritunggal sering kali dianggap
sebagai pengajaran yang tidak memiliki
relevansi bagi kehidupan. Selain karena
doktrin ini terkesan “sangat sulit dimengerti”
dan “membingungkan”, doktrin ini juga
memberikan nuansa kering, dogmatis, teknis,
deskriptif, transendental, dan lain-lain.
Kita sulit sekali atau bahkan tidak dapat
menemukan kaitan antara doktrin ini dan
kehidupan sehari-hari kita, padahal doktrin
Tritunggal adalah salah satu pengajaran yang
sangat mendasar dalam iman Kristen.

Di dalam beberapa dasawarsa terakhir
ini, kita menjumpai adanya pergeseran
pandangan tentang doktrin. Para theolog
tidak lagi “menyajikan” doktrin dalam
“racikan” dogmatis kering, tetapi mereka
mulai menggali dan membahas doktrin di
dalam konteks yang menyentuh spiritualitas
dan bahkan hal yang kita jumpai sehari-hari.
Memang sudah seharusnya, doktrin dapat
disampaikan secara reflektif dan edukatif bagi
kehidupan umat Allah, tanpa mereduksi atau
mengompromikan pengertian yang ortodoks
dan setia kepada Alkitab. Doktrin bukanlah
sebuah ide kosong. Doktrin membawa kita
sebagai orang Kristen kepada pengenalan akan
Allah yang sejati.

Allah Sang Pencipta

Allah Tritunggal yang menyatakan diri-Nya
melalui Alkitab adalah Allah Sang Pencipta -
yang menciptakan seluruh dunia ciptaan dari
ketiadaan - yang berdaulat atas seluruh dunia
ciptaan. Allah yang menciptakan manusia
berdasarkan gambar dan rupa-Nya dan yang
kebenaran-Nya menjadi dasar bagi seluruh
pengetahuan umat manusia, memancarkan
kemuliaan dan kebijaksanaan-Nya melalui
seluruh alam semesta yang diciptakan-Nya.

Tritunggal dan

Kerendahan Hati

Jesus praying to God the Father in Gethsemane by Heinricl

Seperti yang John Calvin katakan dalam bagian
awal Institutio, bahwa pengenalan akan Allah
akan membawa kita semakin mengenal akan
diri kita. Semakin kita mengenal Allah kita,
maka seharusnya kita pun semakin mengenal
diri kita dan membentuk diri kita untuk
semakin memancarkan sifat-sifat Allah karena
kita adalah gambar-Nya.

... Rarena Rita sebagai
manusia tidak dapat
berelasi dengan manusia lain
sebagaimana seharusnya
tanpa melihat teladan dari
Retiga pribadi yang berelasi
dengan sempurna. Kjta
diciptakan sebagai gambar
dan rupa Allah Tritunggal
yang berpribadi dan berelasi,
sudah seharusnya Rita
melihat Repada apa yang
kita wakilkan di dalam diri

ini sebagai manusia.

Allah yang Berpribadi

Allah Alkitab menyatakan diri-Nya sebagai
Kasih. Pernyataan seperti ini hanya ada di
dalam kekristenan. Agama lain mengatakan
Allah sebagai yang “Mahapengasih”, Allah
dinyatakan sebagai yang memiliki kasih
yang tidak berkesudahan, tetapi tidak
dinyatakan sebagai kasih itu sendiri. C. S.
Lewis menyatakan saat kita mengakui Allah
adalah kasih, maka kita mengakui Allah
setidaknya terdiri dari dua pribadi, karena
kasih adalah sesuatu yang diberikan seorang
pribadi kepada pribadi yang lain. Kita dapat
menyimpulkan, jika kita menyatakan Allah
adalah kasih, tentu kita harus terlebih dahulu
memahami bahwa la adalah Allah yang
berpribadi.

Aristoteles mengajarkan adanya satu entitas
tertinggi namun tidak memiliki pribadi. Jika

fmann (1890)

Allah tidak berpribadi, maka manusia sebagai
gambar dan rupa Allah juga seharusnya tidak
memiliki pribadi sebagaimana Allah yang
tidak berpribadi. Allah yang tidak memiliki
kepribadian, tentu tidak akan menciptakan
manusia sebagai pribadi yang memiliki
perasaan yang begitu kaya dan limpah. Allah
yang tidak memiliki pribadi tentu tidak akan
menciptakan manusia, la akan menciptakan
robot menurut gambar dan rupa-Nya yang
tidak memiliki kehendak, rasio, emosi, dan
perasaan. Tetapi dalam realitas, kita melihat
diri kita maupun orang-orang di sekitar kita
adalah manusia yang memiliki pribadi, bahkan
setiap pribadi unik adanya.

Pribadi yang Berelasi

Suatu kepribadian tentu terkait dengan
kemampuan untuk berelasi dengan pribadi
lainnya. Manusia sebagai makhluk yang
berkepribadian tidak akan mampu hidup
sendiri meskipun semua kebutuhan biologisnya
terpenuhi. Manusia adalah manusia seutuhnya
bila ia adalah manusia yang mampu berelasi
dengan pribadi lain.

Mengapa kita harus memahami relasi yang
terjadi antara ketiga pribadi Tritunggal?
Pemahaman kita akan Bapa tidak akan utuh
bila kita tidak memahami bagaimana Bapa
berelasi dengan Anak dan Roh, sama juga
halnya dengan pemahaman kita akan Anak
dan Roh tidak akan utuh tanpa pemahaman
akan bagaimana ketiga pribadi ini berelasi.
Alasan lainnya adalah karena kita sebagai
manusia tidak dapat berelasi dengan manusia
lain sebagaimana seharusnya tanpa melihat
teladan dari ketiga pribadi yang berelasi
dengan sempurna. Kita diciptakan sebagai
gambar dan rupa Allah Tritunggal yang
berpribadi dan berelasi, sudah seharusnya
kita melihat kepada apa yang kita wakilkan
di dalam diri ini sebagai manusia.

Meneladani Kristus

Di dalam menjadi gambar dan rupa Allah
yang sejati, Kristus adalah teladan yang
paling autentik. la datang ke dalam dunia,
mengambil rupa seorang manusia, taat
hingga mati di kayu salib lalu bangkit dan
naik ke sorga. Selama kurang lebih 3,5 tahun
pelayanan-Nya, Kristus memberikan teladan
yang sempurna tentang bagaimana menjadi
manusia yang sejati. Mengapa Kristus yang
harus kita teladani? Hal ini karena Kristus
adalah mediator yang paling sempurna untuk
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Tritunggal dan Kerendahan Hati

kita manusia dapat mengenal siapa Allah. Di
dalam PL kita membaca mengenai nabi-nabi
yang memberitakan firman Allah kepada
bangsa Israel. Di dalam PB kita melihat
adanya rasul-rasul yang menyatakan firman
Allah. Semua pemberitaan ini menjadikan
Kristus sebagai titik sentralnya. Para nabi
menunjuk kepada Sang Mesias yang akan
datang dan para rasul memberitakan Kristus
yang telah datang dan akan datang kembali
untuk kedua kalinya. Di dalam Filipi 2:5-11,
Paulus mengajarkan kepada jemaat di Filipi
untuk meneladani Kristus. Karena itulah kita
disebut sebagai Kristen yang diambil dari kata
Christian, artinya pengikut Kristus.

Apa yang harus kita teladani? Ketaatan-Nya
kepada Allah Bapa di dalam kerendahan
hati-Nya, kerelaan-Nya untuk merendahkan
dan mengosongkan diri-Nya menjadi serupa
dengan manusia ciptaan-Nya, bahkan di dalam
keadaan yang begitu rendah. la menjadi
seorang hamba, yang taat sampai mati di atas
kayu salib, demi menyelamatkan manusia
berdosa, yang senantiasa menyombongkan
diri. Seperti inilah kita seharusnya meneladani
Sang Anak, karena inilah sifat Allah. Allah yang
merupakan kesatuan dari ketiga pribadi yang
tidak terbagi, suatu persatuan kasih yang
tidak mendahulukan kepentingan pribadi
masing-masing, melainkan saling memuliakan
dan meninggikan. Bapa meninggikan Anak,
Anak membawa setiap orang kepada Bapa,
dan Roh Kudus yang bersaksi tidak tentang
diri-Nya sendiri, tetapi tentang Anak.

Mengabaikan Hak

Semakin kita mengenal Allah Tritunggal, kita
akan semakin melihat bagaimana pribadi-
pribadi Tritunggal saling melayani dan
mengabaikan hak-Nya. Dari awal penciptaan,
Allah dengan kasih karunia-Nya menciptakan
manusia segambar dan serupa dengan-Nya.
Allah tidak menganggap diri-Nya sebagai
suatu keberadaan yang eksklusif, yang tidak
boleh ditiru. la dengan rela memberikan diri-
Nya kepada ciptaan-Nya yang begitu hina.
Bahkan setelah manusia jatuh dalam dosa,

dalam murka-Nya yang mendatangkan air
bah untuk membinasakan manusia berdosa,
la mengabaikan hak-Nya untuk membinasakan
manusia yang telah melanggar perjanjian-
Nya. Allah berjanji dalam kerendahan
hati-Nya kepada Nuh bahwa la tidak akan
lagi mengutuk bumi seperti yang telah
dilakukan-Nya. Walaupun di tengah kesakitan
hati yang Tuhan alami karena kesombongan
dan kejahatan manusia, Tuhan sebagai
pribadi merasakan kesakitan hati yang lebih
mendalam saat membinasakan manusia. Pola-
pola ini terus terulang dan dapat kita lihat
sepanjang Perjanjian Lama. Allah yang tidak
terbatas dan Mahamulia mengabaikan hak-Nya
untuk tidak diikat dalam murka-Nya saat itu
dan mengikatkan diri-Nya dengan perjanjian
kepada umat-Nya Israel. Dalam kasus lainnya,
Tuhan mengabaikan hak-Nya untuk menjadi
Raja sejati atas Israel dan mengizinkan Saul
untuk bertakhta sebagai raja atas umat-Nya.

Puncak pengabaian hak dilakukan oleh Kristus,
Sang Anak yang rela merendahkan diri-Nya demi
manusia yang berdosa, yang rela meminum
cawan pahit untuk menyelamatkan domba-
domba yang terhilang, serta menggenapkan
rencana Bapa. Dalam meneladani pengabaian
hak ini, Paulus menasihatkan jemaat di
Filipi untuk hidup dengan menganggap
orang lain lebih utama dari dirinya sendiri.
Perintah ini bukan perintah yang pasif,
Paulus tidak menasihatkan untuk tidak hidup
mementingkan diri sendiri. Perintah Paulus
merupakan perintah aktif yang menuntut kita
sebagai pengikut Kristus untuk mendahulukan
kepentingan orang lain daripada diri sendiri.

Setiap hal yang kita miliki di dunia merupakan
pemberian Tuhan kepada kita yang tidak layak
kita terima. Mengabaikan hak dimulai dari
kesadaran bahwa setiap hak yang kita miliki
merupakan pemberian dari Tuhan. Seseorang
tidak akan rela mengabaikan haknya demi
kepentingan orang lain bila ia memandang
hak tersebut sebagai sesuatu yang layak ia
miliki dan harus dipertahankan. Merelakan
hak berarti menyerahkan hak kita kepada

Tuhan untuk dipakai menjadi suatu hal yang
mendatangkan berkat bagi kepentingan
kehendak Tuhan.

Tidak mementingkan kepentingan diri, lalu
belajar memikirkan kepentingan orang lain,
bukanlah berarti hidup kita berfokus kepada
orang lain dan memberikan semua yang ada
pada kita untuk memenuhi semua keinginan
orang lain. Kebaikan terhadap orang lain
terkadang bisa berupa disiplin dan didikan.
Kita harus senantiasa meminta hikmat dari
Tuhan agar mampu membuat keputusan yang
tepat dalam setiap keadaan. Tetapi dengan
sikap kerelaan merendahkan diri untuk
menjalankan apa saja yang jadi pernyataan
kehendak-Nya.

Tuhan akan merendahkan mereka yang
sombong dan meninggikan mereka yang
merendahkan dirinya. Tuhan membenci
mereka yang sombong, Tuhan membenci
mereka yang menyetarakan diri dengan-Nya.
Menara Babel, Firaun, para raja, dan mereka
yang meninggikan dirinya selalu berakhir
direndahkan oleh Tuhan. Sebaliknya mereka
yang merendahkan diri di hadapan Tuhan akan
ditinggikan. Hal ini tidak seharusnya menjadi
tujuan kita merendahkan diri melainkan suatu
penghiburan bagi mereka yang setia. Setiap
hal yang kita perbuat hendaklah didasarkan
atas tujuan untuk meneladani Kristus dan
mempermuliakan Allah serta rasa kasih kita
kepada sesama sebagaimana ketiga pribadi
Allah berelasi.

Marilah kita kembali mencari Tuhan, mengejar
pengenalan akan Tuhan, meminta Roh Kudus
memampukan kita menyangkal diri dan
mengabaikan hak, memampukan kita makin
hari makin hidup sesuai dengan firman Tuhan,
makin hari makin hidup sebagai hamba yang
tunduk memperkenankan Sang Raja.

Steffie Jessica
Pemudi GRII Bandung

CHRISTIAN ENGINEERS IN A SINFUL WORLD (BAGIAN 2)

Sambungan dari halaman 9

oleh seorang engineer yang lain. Perkecualian
selalu ada, tetapi yang dimaksudkan di sini
adalah kasus yang secara umum terjadi.

Hal ini sering menjadi kesulitan tersendiri
bagi seorang engineer Kristen dalam bekerja
menjalankan perannya. Alih-alih untuk
mengerti kehendak Allah baginya sebagai
seorang engineer Kristen di dalam bidang
tertentu dan untuk mengerti bagaimana
menjadi seorang engineer (tanpa label
Kristen) dalam bidangnya saja, ia memerlukan
bantuan orang bukan Kristen (seperti belajar
bagaimana engineering dalam bidang tersebut

dari seniornya yang bukan orang Kristen),
karena dia tidak menemui orang Kristen di
sekitarnya yang bergerak di bidang yang
sama. Atau, jika ia menjumpai orang yang
demikian, ia tidak berada dalam proyek yang
sama dengannya, sehingga lebih sulit baginya
untuk mendapatkan bantuan secara langsung
dari orang tersebut.

Tentu saja hal ini tidak berarti bahwa seorang
engineer Kristen harus bergantung pada ada
tidaknya teman seperjuangan untuk menjadi
garam dan terang (Mat. 5:13-16). Oleh karena
garam tetap adalah garam dan terang tetap
adalah terang seberapa pun sedikitnya. Akan
tetapi untuk menjadi suatu gerakan yang

menebus zaman yang dilarikan begitu kuat
ke arah yang lain, kekuatan suatu komunitas
engineer Kristen diperlukan. Komunitas
tersebut perlu menyesuaikan diri dengan
tantangan zaman modern, agar mereka boleh
menjadi komunitas yang kuat bersaksi bagi
Tuhan mereka di dunia.

(bersambung ke artikel selanjutnya)

lan Kamajaya
Pemuda GRII Singapura
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Lat’s Take Time e Poncam

The Sermon on the Mount by Carl Heinrich Bloch

REMINDER

Telepon seluler dewasa ini telah dilengkapi dengan sistem

pengingat (reminder) yang canggih. Dapat mengingatkan

Anda untuk bangun pagi hari, jadwal yang harus dipenuhi,
bahkan jatuh tempo hutang dan tagihan yang harus dibayarkan.
Namun, kadang reminder tersebut bisa menjengkelkan dan
membuat galau. Sebabnya? Anda tidak ingin bangun, tapi alarm
telepon seluler membangunkan Anda dari tidur lelap pagi hari
karena semalaman tidak bisa tidur. Atau reminder mengingatkan
ulang tahun mantan pacar yang baru saja memutuskan hubungan
dengan Anda! Menyebalkan, bukan?

Tahukah Anda bahwa Alkitab memiliki reminder yang menurut saya
tidak pernah menyebalkan, bahkan selalu membawa sukacita?
Cobalah untuk menanyakan daftar hewan atau tumbuhan apa
saja yang ada di dalam Alkitab pada mesin pencari di internet.
Daftar tersebut mungkin terasa biasa saja, meski seharusnya
membuat Anda tercengang ketika merenungkannya lebih jauh.
Mengapa? Karena Tuhan memakai hal-hal yang kita rasa biasa untuk
menyatakan anugerah-Nya yang luar biasa!

Perhatikanlah burung-burung di udara! Perhatikanlah bunga-
bunga yang ada! Tuhan berkata bahwa burung tersebut tidak
mengusahakan ladang dan tidak perlu berdagang untuk
mendapatkan makanan. Bunga-bunga yang mekar indah, tidak
perlu mengerti harmonisasi warna dan teknik merancang
untuk memamerkan keindahannya. Lalu kita galau soal makan,
minum, dan hal tak penting lainnya sampai-sampai kekhawatiran
menggerogoti sukacita hidup kekristenan kita.

Kita membiarkan kekhawatiran mengikuti kita dari sejak bangun di
pagi hari sampai menjelang tidur di malam hari. Kita mengabaikan
reminder Tuhan berupa burung-burung di udara dan bunga-bunga
yang indah (Mat. 6:26, 28). Di mana pun Anda tinggal, umumnya
dapat melihat burung yang melintas terbang dan bunga yang mekar.
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Jadi? Jadi, setiap kali melihat burung atau bunga, apa yang mampir
di benak Anda? Familieritas atau janji pemeliharaan Tuhan? Saat
Anda sedang galau, ada baiknya pergi ke hutan kota atau tempat
di mana Anda bisa menemukan burung-burung yang beterbangan
menyatakan janji Tuhan.

Tempat lain yang kerap Anda kunjungi adalah supermarket
atau pasar untuk berbelanja. Di sana Anda dapat menemukan
bagian penjualan buah-buahan. Buah-buahan tersebut dipajang
sedemikian rupa untuk memikat mata. Berwarna-warni dan segar.
Yang membuat jengkel, kadang buah yang dijual sudah mulai
layu dan tidak segar, atau buah yang dibeli ternyata masam!
Tapi penampakan buah-buahan lebih sering memikat daripada
menjengkelkan. Lalu, reminder apa yang dapat Anda temukan di
situ? Matius 7:16-18; Yohanes 15:2, 5; Lukas 13:6; dan ayat-ayat
lainnya yang dapat Anda cari sendiri mengingatkan bahwa hidup
adalah untuk berbuah. Tiap kali Anda melihat buah atau menjumpai
pohon yang sedang berbuah, teringatkah Anda akan panggilan Tuhan
untuk berbuah? Saat menyadari panggilan Tuhan ini, kekhawatiran
seharusnya tersingkir.

Tuhan itu terlalu baik. Dia menyediakan berbagai macam reminder
akan janji-janji-Nya. Dia tahu bahwa kita mudah lupa. Dia tahu
bahwa kita mudah galau dan kehilangan arah. Ada banyak reminder
yang Tuhan sediakan di sekitar kita. Masalahnya, apakah Anda peka
akan hal itu? Mulailah dengan membuka Alkitab dan cobalah untuk
membuat daftar dari reminder yang Tuhan berikan lalu temukan
hal itu dalam kehidupan sehari-hari Anda! Saya percaya, Anda
akan lebih banyak mengucap syukur setelahnya! Soli Deo Gloria.

Ev. Maya Sianturi
Pembina Remaja GRIl Pusat
Kepala SMAK Calvin




Liputan Kebaktian Pembaruan Iman Nasional
Liputan Kebaktian Pembaruan Iman

Panitia harus melewati jalan tanah sekitar 70 kilometer
di tengah perkebunan tebu. KPI Bratasena - 27 Mei 2015.
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Suasana Altar Call di dalam KPIN ke-111 Pdt. Dr. Stephen Tong berkhotbah di dalam KPIN ke-111
di KPIN Tulang Bawang - 28 Mei 2015 di KPIN Tulang Bawang - 28 Mei 2015

Suasana Altar Call di dalam KPIN ke-112 Bangku-bangku yang disiapkan untuk KPIN ke-112
di KPIN Lampung - 29 Mei 2015 di KPIN Lampung - 29 Mei 2015
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